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ABSTRAK

Fanana Firdausi (2011): Strategi Pembinaan Agama Islam Bagi Orang Lanjut Usia
(Studi Kasus Panti Werdha Mojopahit Brangkal Sooko
Mojokerto)

Orang lanjut usia selalu mengalami kecemasan dalam mengahadapi
kehidupannya terutama kematian dan rasa ini akan membuat seseorang tersebut
merasa gelisah, dengan itu orang lanjut usia dianjurkan untuk selalu ingat pada Allah
SWT, karena untuk apa dengan sisa umur digunakan untuk memikirkan hal-hal yang
tidka berguna, pikirkan apa yang harus kita berikan atau pertanggung jawabkan pada
Allah.

Maka dari itu dalam pembahasan disini strategi yang dimaksudkan adalah
metode atau usaha untuk memberikan binaan agama Islam kepada orang lanjut usia
untuk mencapai tujuan yang diinginkan, yaitu mencapai kebahagian dunia dan akhirat
dengan menghadap kepada Yang Kuasa dengan Khusnul Khotimah.

Berdasarkan pernyataan diatas, penulis merasa tertarik mengadakan penelitian
dengan judul “Strategi Pembinaan Agama Islam Bagi Orang Lanjut Usia (Studi
Kasus Panti Werdha Mojopahit Brangkal Sooko mojokerto)”. Dalam hal ini rumusan
masalahnya adalah sebagai berikut : 1). Bagaimana pelaksanaan pembinaan agama
Islam bagi orang lanjut usia di Panti Werdha Mojopahit Brangkal Sooko Mojokerto?.
2). Bagaimana strategi dalam pembinaan agama Islam bagi orang lanjut usia di Panti
Werdha Mojopahit Brangkal Sooko Mojokerto?. 3). Apakah hambatan pembinaan
agama Islam bagi orang lanjut usia di Panti Werdha Mojopahit Brangkal Sooko
Mojokerto?

Penulis Menggunakan pendekatan teoritis yang disajikan dalam bab pertama
dan kedua, yang masing-masing membahas pendahuluan dan tinjauan teoritis,
sedangkan dalam analisa data ada dalam bab empat. Dalam pembahasan ini penulis
menggunakan metode interview, observasi dan dokumentasi.

Dari hasil penelitian penulis menemukan bahwa dalam pembinaan agama
islam di panti werdha Mojopahit sudah cukup baik. Terbukti hampir 60% penghuni
panti telah melaksanakan kegiatan keagamaan seperti shalat dan puasa. Strategi
pembinaan agama islam terhadap orang lanjut usia meliputi pengajian rutin,
pembinaan shalat berjamaah, pembinaan shalat. Sedangkan hambatan dalam
pelaksanaan pembinaan agama islam adalah latar belakang keluarga, lingkungan,
kurangnya sarana dan prasarana panti, dan menurunnya kesehatan para penghuni
panti.

Kata Kunci : Strategi Pembinaan Agama Islam Bagi Orang Lanjut Usia

vi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya, manusia dilahirkan dengan kelebihan dan kekurangan.
Kelebihan dan kekurangan itu sangat berarti tatkala manusia dalam keadaan tak
berdaya. Kekurangan yang ada pada diri manusia, hendaknya tak menjadikan dia

tak berdaya dan kurang percaya diri. Namun sebaliknya, semakin memperkukuh
dan mengasah kelebihan yang dimilikinya.

Setiap manusia berbeda antara yang satu dengan yang lain. Dari sinilah
adanya manusia yang mampu menyeselaikan masalahnya sendiri dan ada juga
yang tidak mampu menyelesaikan masalahnya sendiri.

Manusia yang mampu menyelesaikan masalahnya sendiri adalah manusia
yang tabah dalam menjalani hidupnya. Sementara ada juga yang mengalami
kesulitan karena ketidakmampuannya dalam mengatasi masalah, sehingga
terjadilah kekecewaan, ketakutan, merasa bersalah, dan sebagainya, sehingga
dapat menggangu jiwa atau mental seseorang.

Orang lanjut usia selalu mengalami kecemasan dalam mengahadapi
kehidupannya terutama kematian dan rasa ini akan membuat seseorang tersebut
merasa gelisah, dengan itu orang lanjut usia dianjurkan untuk selalu ingat pada

Allah SWT, karena untuk apa dengan sisa umur digunakan untuk memikirkan



hal-hal yang tidka berguna, pikirkan apa yang harus Kkita berikan atau
pertanggung jawabkan pada Allah. Dalam Al-Qur’an Surat Ar-Ra’d: 28-29"
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Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, Hanya dengan mengingati Allah-lah

hati menjadi tenteram. Orang-orang yang beriman dan beramal saleh,
bagi mereka kebahagiaan dan tempat kembali yang baik.

Sedangkan untuk menjawab segala tantangan diatas dan kemajuan zaman
yang semakin modern ini, pendidikan merupakan hal terpenting dalam kehidupan
manusia, karena dengan pendidikan akan membuat pribadi seseorang lebih
beriman. Dan dengan beriman, manusia akan dapat menduduki tingkat atau
derajat yang tinggi, sebagaimana dikatakan Allah dalam firman-Nya
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang
kamu kerjakan. (QS. Al-Mujadalah ayat 11)

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,373



Dengan pendidikan pula manusia dapat mencapai kebahagiaan.
Kebahagiaan manusia akan sempurna jika kebahagiaan lahir dan batin terpenuhi
dengan seimbang. Kebahagiaan batin akan terpenuhi karena adanya sebuah
kepercayaan terhadap Tuhan atau agama. Dalam beragama diperlukan suatu
peribadatan dengan cara-cara tertentu. Untuk mengetahui cara beribadah kepada
Tuhan, manusia memerlukan sebuah pendidikan agama.

Agama Islam adalah agama yang dirahmati Allah dan sesungguhnya Islam
adalah Agama yang benar disisi Allah. Islam adalah ajaran Allah yang sempurna
dan diturunkan untuk mengatur kehidupan individu dan masyarakat, tetapi
kesempurnaan ajaran agama Islam itu hanya merupakan ide saja jika ajaran itu
tidak disampaikan dan lebih-lebih tidak diamalkan dalam kehidupan manusia
sehari-harinya. Segala tata cara peribadatan kepada Allah hanya akan diketahui
melalui pendidikan agama Islam. Dalam Islam telah dikenal pendidikan seumur
hidup (Long Life Education), bahwa pendidikan itu dimulai dari sejak lahir
sampai meninggal dunia. Pendidikan agama Islam secara continue perlu diadakan
sebuah pembinaan. Pembinaan agama Islam dimaksudkan untuk membentuk
pribadi muslim yang kembali kepada Sang Pencipta dengan Khusnul Khotimah.
Oleh karena itu perlu diadakannya suatu pembinaan pendidikan agama Islam bagi
orang lanjut usia agar mencapai derajat yang Khusnul Khotimah. Rasulullah
SAW bersabda dalam sebuah hadits :
el 5 33lall alay g ) W1 all Y (o)) saled e e 231

(el ols)) (han ) o sy BS N



Artinya : “Dibina Islam atas lima sendi yang terpokok yaitu meyakini ke-Esaan
Allah, mendirikan sholat, membayar zakat fitrah dan berpuasa dibulan
Romadhon. (H.R.. Buchori).?

Pendidikan agama Islam yang telah ditanamkan sejak dari kecil akan
mengakar kuat pada diri pribadi seseorang, sehingga dalam menapaki hari tua
atau usia lanjut dapat merasakan ketentraman batin meskipun kondisi fisik
maupun psikis mereka telah menurun. Dengan beribadah kepada Allah, lanjut
usia akan tenang dan berserah diri pada Allah dalam menanti ajalnya. Di sinilah
peranan agama sangat penting, ajaran agama memeberikan jalan kepada manusia
untuk mencapai rasa aman rasa tidak takut atau cemas menghadapi hidup ini.
Ajaran-ajaran agama menunjukkan cara-cara yang harus dilakukan dan
menjelaskan pula hal-hal yang harus ditinggalkan, supaya kita dapat mencapai
rasa aman selama hidup ini dan selanjutnya diajarkan pula sebagaimana
mempersiapkan diri dengan perbuatan-perbuatan baik dan menjahui larangan-
larangan agama agar dikehidupan kedua tetap terjamin.

Percaya akan adanya Tuhan dan bahwa kekuasaan tuhan itu melebihi
kekuasaan apapun didunia ini, memberikan rasa percaya atau tenang kepada
orang yang mempercayainya, bahwa Tuhan akan melindunginya dari segala

sesuatu. Inilah sebabnya, maka orang yang percaya kepada Tuhan terlihat tenang,

tentram, dan tidak merasa takut karena ia merasa bahwa ada Tuhan Yang Maha

2 Al Imam ibnu Abdullah Muhammad ibnu Ismail ibnu Ibrahim ibnu Al Al Mughiroh bin
Baridziyah Al Bukhori Al Ja’fy, Al Shohih Al Bukhori (Turki :Daarul Fikri, 1981), Jus I, hal. 8.



Kuasa yang melindunginya. Sebaliknya orang yang tidak percaya kepada Tuhan
akan dipenuhi rasa gelisah dan ketakutan.

Maka, selama seseoarang menjalankan agamanya dengan baik, pastilah
seseorang itu akan terhindar dari masalah seperti stres, depresi, keputusasaan dan
sebagainya. Untuk itu bimbingan agama Islam diharapkan dapat membantu
mengatasi setiap masalah orang lanjut usia. Karena dengan agama manusia bisa
menjalni hidup dengan ikhlas, sabar dan mensyukuri apa yang telah diberikan

oleh allah SWT, dalam Al-Qur’an telah dikatakan :

e /}‘/

@Q”j\—«a-j‘é/‘w‘ ol o)ianBj-«an lgraial gl 7 ,\j\ o

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai
penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.
(QS. Al Bagarah ayat 153)

Dan dalam Surat Luqman ayat 17
(17 L,mss) J}Aﬁ\ 5 wdﬂ 8] q;uax

Artinya: ”’Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang
demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)”. (Q.S.
Lugman (31): 17)°

Kehidupan dunia bukanlah segala-galanya, ada kehidupan yang lebih
berarti dari kehidupan di dunia, yakni kehidupan akhirat dimana manusia akan

hidup kekal di sana.kalupun seseorang merasa menderita dalam kehidupan

dunianya, itu hanyalah semntara. Maka janganlah sampai menderita dalam

% Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 655



kehidupan dunia dan akhirat. Untuk itu, agama adalah solusi terbaik utuk
mengatasi masalah yang dihadapi orang lanjut usia.

Banyak lanjut usia yang mengalami penurunan kesehatan baik secara fisik
maupun secara mental sehingga jiwanya goncang. Kecemasan. rasa putus asa,
emosi, mudah marah, sedih dan lain sebagainya adalah gejala dan permasalahan-
permasalahan yang dihadapi para lanjut usia. Keadaan tersebut hanya dapat
ditangani melalui pembinaan rohani agar dapat merasakan ketentraman dan
kebahagiaan.

Gejala dengan segala permasalahan yang dihadapi lanjut usia perlu kita
kaji usaha penangananya agar mereka dapat merasakan ketentraman dan
kebahagiaan. Salah satu usaha yang dilakukan Panti Werdha M ojopahit Brangkal
Sooko Mojokerto adalah pembangunan rohani untuk lebih membangkitkan
perasaan dekat dengan Tuhannya, sehingga dalam batin mereka lebih tenang dan
tentram.

Sehingga hal yang melatar belakangi diadakannya penelitian ini adalah
adanya pembinaan agama Islam bagi lanjut usia untuk mengatasi latar belakang
para lanjut usia yang erat kaitanya dengan asal kehidupan mereka, yang sebagian
berpendidikan rendah (buta huruf), rendahnya keyakinan agama, pengetahuan
pemahaman serta pengamalan agama mereka agar nantinya menjadi pribadi
muslim yang kembali kepada Sang Pencipta dengan Khusnul Khotimah.

Maka dari itu, penulis termotivasi untuk melakukan penelitian untuk

mengkaji pembinaan agama Islam terhadap orang lanjut usia. Oleh karena itu



dalam hal ini penulis, ingin mengadakan penelitian di Panti Werdha Mojopahit
Brangkal Sooko Mojokerto, salah satu panti jompo milik pemerintah kabupaten
Mojokerto . Penelitian ini dilakukan di panti Werdha Majapahit dikarenakan panti
tersebut memiliki penghuni panti ( ortang lanjut usia ) yang lumayan banyak serta
adanya keberagaman latar belakang sosial dan agama para penghuni panti jompo
tersebut. Sehingga hal ini cukup menarik untuk di teliti. Dan hal ini menjadikan
penulis untuk mengangkat judul “STRATEGI PEMBINAAN AGAMA ISLAM
BAGI ORANG LANJUT USIA ( Studi Kasus Di Panti Werdha Mojopahit

Brangkal Sooko Mojokerto) “.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan pembinaan agama Islam bagi orang lanjut usia di
Panti Werdha Mojopahit Brangkal Sooko Mojokerto?
2. Bagaimana strategi dalam pembinaan agama Islam bagi orang lanjut usia di
Panti Werdha Mojopahit Brangkal Sooko Mojokerto?
3. Apakah hambatan pembinaan agama Islam bagi orang lanjut usia di Panti

Werdha Mojopahit Brangkal Sooko Mojokerto?

C. Tujuan Penelitian



Berangkat dari rumusan masalah sebagaimana yang telah dikemukakan di
atas dan agar sasaran yang akan dicapai dalam penelitian ini lebih terarah. Maka
perlu menjabarkan tujuan penelitian yang akan dicapai:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembinaan agama Islam bagi orang lanjut usia
di Panti Werdha Mojopahit Brangkal Sooko Mojokerto?

2. Untuk mengetahui strategi dalam pembinaan agama Islam bagi orang lanjut
usia di Panti Werdha Mojopahit Brangkal Sooko Mojokerto?

3. Untuk mengetahui hambatan pembinaan agama Islam bagi orang lanjut usia

di Panti Werdha Mojopahit Brangkal Sooko Mojokerto

D. Definisi Oprasional
Sebuah penelitian yang sifatnya ilmiah, maka perlu adanya sebuah
pembatasan dan penegasan masalah yang akan diteliti, agar penelitian tersebut
lebih fokus, sesuai dengan judul “STRATEGI PEMBINAAN AGAMA ISLAM
BAGI ORANG LANJUT USIA (Studi Kasus Di Panti Werdha Mojopahit
Brangkal Sooko Mojokerto)”, maka perlu kiranya penulis menjelaskan arti dan

maksud dari istilah-istilah yang dipakai dalam judul skripsi ini, sebagai berikut:

1. Strategi



Dalam kamus besar bahasa Indonesia, “Metode” adalah cara yang
teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud.® Sehingga dapat
dipahami bahwa metode berarti suatu cara yang harus dilalui untuk
menyajikan bahan pelajaran agar tercapai tujuan pengajaran. Strategi adalah
suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran
yang telah ditentukan.’

2. Pembinaan

Pembinaan adalah usaha atau tindakan dan kegiatan yang dilakukan
secara berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang baik.°
Maksud pembinaan disini untuk membentuk pribadi muslim yang ideal, yang
sesuai dengan tuntunan Al-Quran perlu diadakan suatu usaha pembinaan yang
maksimal agar tujuanya tercapai, yaitu bahagia dunia dan akherat.

3. Agama Islam

Agama Islam adalah agama Allah yang disampaikan kepada Nabi
Muhammad untuk diteruskan kepada seluruh umat manusia Yyang
mengandung  ketentuan-ketentuan ibadah muamalah (syariah), yang
menentukan proses berfikir, marasa, berbuat, dan proses terbentuknya kata

hati.’

* Tim penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka,1989, hal.580
% Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta) 1997,hal. 5
® Tim Penyusun Kamus Pusat pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesie71 (Jakarta : Departeman Pendidikan dan Kebudayaan, 1998),hal. 117.
Ibid, hal 4.
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Adapun yang dimaksud pembinaan agama Islam dalam judul tersebut
adalah segala usaha dan kegiatan yang dilakukan Panti Werdha Majapahit,
secara sistematis dan terencana mendidik dan mengarahkan obyek jamaah
lanjut usia yang beragama Islam agar mereka mampu mengadakan perubahan,
perbaikan, peningkatan dan pengalaman-pengalaman terhadap ajaran agama
Islam sasuai dengan tuntunan Al-Quran dan Hadist. Khususnya dalam
berakhidah dan beribadah.

Lanjut Usia

Lanjut usia adalah berarti pula para orang jompo. Dalam kamus umum
Bahasa Indonesia, orang jompo adalah orang yang sudah tua.® Sedangkan
pengertian orang lanjut usia dalam Undang-undang Republik Indonesia nomor
4 tahun 1965 tentang Pemberian Penghidupan Orang Lanjut Usia pasal 1
dijelaskan bahwa orang lanjut usia adalah setiap orang yang berhubung
dengan lanjutnya usia, tidak mempunyai atau tidak berdaya mencari nafkah
untuk keperluan pokok bagi hidupnya sehari-hari.? Sedangkan pengertian lain
dari lanjut usia adalah Lanjut Usia adalah seseorang yang telah mencapai usia
60 (enam puluh) tahun keatas.™

Panti Werdha Mojopahit Brangkal Sooko Mojokerto

hal. 655.

usia

8 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1971),

% http://ngada.org/uu4-1965.htm, tanggal akses 10 Mei 2011.
19 Undang-Undang Republik Indonesia nomor 13 tahun 1998 tentang kesejahteraan lanjut
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Panti Werdha Mojopahit adalah sebuah unit pelaksanaan teknis Dinas
Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial Tingkat Pemerintah Daerah Mojokerto
yang memberikan pelayanan kepada seluruh masyarakat khususnya yang
kurang beruntung. Secara sosial, panti ini memberikan pelayanan terhadap
lanjut usia. Di tempat ini para lanjut usia mendapatkan cinta kasih, perawatan
jasmani dan rohani, sehingga mereka dapat menikmati hari tuanya dan
mendapatkan ketentraman lahir dan batin. Panti Werdha ini terletak di Desa

Brangkal kecamatan sooko Kabupaten Mojokerto.

E. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini terbagi menjadi 5 bab yang secara ringkas
diuraikan sebagai berikut:

Bab pertama, memuat tentang pendahuluan yang meliputi : latar
balakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, definisi operasional,
metode penelitian, landasan teori, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang kajian teori yang membahas tentang:
tinjauan tentang pembinaan Agama Islam, tinjauan tentang orang lanjut usia,
strategi pembinaan Agama Islam bagi orang lanjut usia.

Bab ketiga, membahas tentang metode penelitian yang meliputi: jenis dan
pendekatan penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, teknik analisis

data, dan pengecekan keabsahan data.
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Bab keempat, membahas tentang laporan penelitian yang berisi tentang:
gambaran umum obyek penelitian, yang berisi: profil, letak geografis, struktur
organisasi, keadaan, sarana dan prasarana. Dan penyajian data, analisis data.

Bab kelima, merupakan akhir dari penelitian skripsi yang berisi tentang

penutup yang meliputi: kesimpulan dan saran-saran.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Pembinaan Agama Islam

1. Pengertian Pembinaan Agama Islam

Menurut A. Sadali, bahwa: Pembinaan itu identik dengan

11

pendidikan.” Adapun pengertian pendidikan adalah: “Bimbingan atau

Pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan
rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama”.*?

Diatas telah dikatakan bahwa pembinaan itu identik dengan
pendidikan. Maka pembinaan agama Islam sama halnya dengan pendidikan
agama Islam yang mempunyai pengertian: “Usaha-Usaha secara sistematis
dan pragmatis dalam membantu anak didik agar supaya mereka hidup sesuai
dengan ajaran Islam”.*®

Adapun menurut Drs. Muhaimin MA dan Drs. Abdul Mujid

menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah proses transformasi dan

internalisasi ilmu pengetahuan dan nilai pada diri anak didik melalui

1 A. Sadali, dkk, Islam Untuk Disiplin Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Bulan Bintang), 1987, hal.

181.

2 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Maarif),
1989,hal. 19.

13 Zuhairini dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional),1983,hal.
217.

13
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penumbuhan dan pengembangan potensi fitrahnya guna mencapi keselamatan
dan kesempurnaan hidup dalam segala aspeknya.**

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Pembinaan
Agama Islam adalah Proses transformasi IImu Pengetahuan dan nilai pada diri
anak didik untuk membentuk muslim yang sejati.

Dalam Al-Quran QS. Ali Imron ayat 9 yang berbunyi:

< 2

vy iu;gww\@@éﬁltjj

-

-
s -

Artinya: "Ya Tuhan kami, Sesungguhnya Engkau mengumpulkan manusia
untuk (menerima pembalasan pada) hari yang tak ada keraguan
padanya". Sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji™.

Bahwa agama disisi Allah hanyalah agama Islam. Untuk melestarikan
agama Allah tersebut, perlu dilaksanakan sebuah pembinaan secara terus
menerus dari generasi kegenerasi. Karena Rasulullah adalah rasul terakhir
pengemban ajaran Islam, maka pembinaan ini dilaksanakan sejak zaman
turunya ajaran Islam hingga akhir zaman.

Pengertian pembinaan menurut bahasa atau asal katanya, pembinaan
berasal dari ¢ -w-% yang berarti membangun, membina, mendirikan.
Dalam hal ini yang dimaksud penulis adalah pembinaan agama Islam.

Rasulullah SAW bersabda dalam sebuah hadits :

¥ Muhaimin dan Abdul Mujid, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda
Karya),1993,hal. 136.
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B2l Ly g A W1 adl Y ol salgd peed e 2Dl
(ol ols)) Juzan) o seas BlS 3l oL
Artinya: “Dibina Islam atas lima sendi yang terpokok yaitu meyakini ke-

Esaan Allah, mendirikan sholat, membayar zakat fitrah dan
berpuasa dibulan Romadhon. (H.R.. Buchori).*®

Praktek pembinaan agama Islam pada dasarnya adalah proses
pendidikan. Pendidikan ini seyogyanya diberikan sejak dari buaian hingga
meninggal dunia, dari linkungan keluarga sekolah dan masyarakat, baik
melalui pendidikan formal maupun non formal.

Menurut Drs. H Zuhairi dkk, Pendidikan agama Islam adalah usaha
secara sistematis dan pragmatis dalam membantu anak didik supaya mereka
hidup sesuai dengan ajaran Islam.*®

Menurut Drs. H Abdul Rachman Saleh, Pendidikan agama Islam
adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik supaya kelak
setelah selesai pendidikanya dapat memahami dan mengamalkan ajaran-

ajaran agama Islam serta menjalankan sebagai way of life (jalan hidup)."’

2. Tujuan Pembinaan Agama Islam

% Al Imam ibnu Abdullah Muhammad ibnu Ismail ibnu Ibrahim ibnu Al Al Mughiroh bin
Baridziyah Al Bukhori Al Ja’fy, Al Shohih Al Bukhori (Turki :Daarul Fikri, 1981), Jus I, hal. 8.

16 Mahfudh Sholahuddin, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Surabaya : PT Bina limu,
1987) hal. 8

YMahfudh Sholahuddin, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Surabaya : PT Bina limu,
1987),hal 9.
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Dalam suatu usaha pasti ada tujuan, begitu halnya dalam pembinaan
agama Islam pasti ada tujuan. Tujuan adalah sasaran yang hendak dicapai
dari suatu aktivitas, karena setiap aktivitas pasti mempunyai tujuan tertentu
yang berfungsi untuk mengarahkan, mengontrol, memudahkan evaluasi suatu
aktifitas.

Menurut Prof. Dr. Omar Muhammad Al Toumy Al Syaibani, tujuan
pendidikan agama Islam adalah perubahan yang diingini yang diusahakan
dalam proses pendidikan atau usaha pendidikan untuk mencapainya baik pada
tingkah laku individu dari kehidupan pribadinya atau kehidupan masyarakat
serta pada alam sekitar dimana individu itu hidup atau pada proses pendidikan
itu sendiri dan proses pengajaran sebagai suatu kegiatan asasi dan sebagai
proposisi diantara profesi asasi dan masyarakat.™®

Agar pelaksanaan pendidikan agama Islam tersebut terlaksana maka
akan dijelaskan tujuan secara umum dan secara khusus.

a) Tujuan Umum Pendidikan
Tujuan umum pendidikan agama adalah membimbing anak agar
menjadi muslim sejati, beriman, beramal sholeh, bertagwa dan berguna
bagi masyarakat, agama, dan negara.
Sebagaimana disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh

Imam Baihagqi, Rasullah bersabda :

¥ Muhammad Al Toumy Al Syaibani, Falsafah PendidikanAgama Islam Terjemahan H.
Langgulung (Jakarta : Bulan Bintang, 1979), hal. 416.
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(B
Artinya: “Setiap anak yang dilahirkan itu telah membawa fitrah
beragama”.

Tujuan tersebut identik dengan tujuan pendidikan agama yaitu
membimbing anaka agar mereka menjadi orang muslim yang sejati,
beriman teguh, beramal sholeh, dan berakhlak mulia serta berguna bagi
masyarakat, agama dan negara.*®

Maka untuk mewujudkan tujuan tersebut diperlukan adanya
Pembinaan atau bimbingan dalam hal keagamaan karena manusia sejak
lahir membawa fitrahnya untuk beragama, tinggal bagaimana cara
mengarahkan anak tersebut sejak dini untuk membentuk seorang muslim
sejati dan tuanya tidak hidup merugi. Untuk itu, pembinaan agama Islam
tidak dapat berjalan tanpa adanya strategi. Hal ini akan diterangkan
selanjutnya.

Tujuan tersebut adalah tujuan yang ingin dicapai dalam setiap

pendidikan agama Islam. Allah berfirman:

(56 4 ) Gsuad V) il 5 ol s Lag
Artinya: “Dan Aku tidak akan menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka menyembah-Ku.? (Q.S. Adzaariyat: 56)

45

19 Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional),1983,hal.

20 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnyahal. 417.
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Bahwasanya manusia itu diciptakan agar supaya menyembah dan
beribadah kepada Allah. Ada tata cara tertentu agar ibadah manusia
tersebut diterima oleh Allah. Untuk mengetahuinya tidak mungkin tanpa
adanya sebuah pendidikan, bimbingan dan binaan agama Islam itu sendiri.

Dengan sebuah pendidikan, pengetahuan tentang ibadah diketahui
manusia. Setelah segala pengetahuan tersebut diketahui manusia maka
terbentuklah manusia yang taat beribadah. Manusia beribadah adalah
manusia yang segala tingkah laku dan perbuatanya bertitik tolak pada
ajaran agama Islam, berdasar atas Al-Qur’an dan Hadist. Mengajak umat
Islam untuk selalu meningkatkan tagwanya kepada Allah SWT. Artinya
mereka dapat diharapkan agar senantiasa mengerjakan segala perintah
Allah dan selalu mencegah dan meninggalkan perkara yang dilarangNya.?*
Firman Allah dalam surat Al-Maidah ayat 2.

STy Sl Ny Gs T 5 pAT 75T Ny 7 5t L 9 T, Gl 2l

T EE R Ca R S SPEEN A PR PIPRN R iR
Yj .jJUa.,oU f’i.Ua- ‘J/b L':‘j..,'o)j ('.‘,:) o M J g (.J.L‘ g:,.:.J\ O'l‘f.‘
Py ////.e 20" £ et L -7 - 2 L £ AT IR 5}{/ -
u\.c bb)l.a."a} l).\:..a.": Q\,/eb,;-\ :A.?r.w.a.” u.p v&:}.\_p Q‘{)s Qli'..& (,g...ajﬁ-“
< E ] ]
ol W

- EGd 2 7 P d ~ o
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar
syi‘ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-
bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya,
dan binatang-binatang galaa-id, dan jangan (pula) mengganggu

21 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-lkhlas) 1983,hal. 55
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orang-orang Yyang mengunjungi Baitullah sedang mereka
mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu
Telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum
Karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam,
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah,
Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.

Sehingga manusia dapat menikmati kebahagiaan di dunia maupun

di akherat.

Begitu juga pembinaan agama Islam berperan penting dalam

membina mental agama Islam bagi kaum yang masih muallaf. Muallaf

artinya bagi mereka yang masih mengkhawatirkan tentang kelslaman dan

keimanannya.?> Hal ini berarti bahwa pembinaan agama mempunyai

peranan

dan tugas untuk menumbuhkan keyakinan dan motifasi yang

tinggi dalam memahami tentang keimanan dan kelslaman seseorang.

b) Tujuan Khusus

Tujuan khusus pendidikan agama Islam adalah tujuan pendidikan

dalam setiap tahap yang dilalui.®® Berbicara tentang tahap khusus ini

penulis membagi kedalam dua tahap yaitu :

(1) Tahap Dewasa

22 1bid ,hal. 56

2% Zuhairi, op. cit, hal. 46.
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Dalam tahap ini orang dewasa percaya pada suatu agama dan
mampu melaksanakanya dengan penuh kesadaran. Zakiah Darodjat
dalam bukunya Ilmu JiwaAgama hal 162 disebutkan bahwa orang
yang telah melewati usia remaja mempunyai ketentraman jiwa,
ketetapan hati dan kepercayaan yang tegas baik dalam bentuk positif
maupun negatif.

Dalam usia ini pembinaan agama Islam dimaksudkan untuk
mempertebal keimanan, menambah ketagwaan kepada Allah swt,
karena keyakinan seseorang belum tentu dibawa sampai akhir
hayatnya.

(2) Tahap Orang Tua (Lanjut Usia)

Dalam kondisi mental yang jauh berbeda dengan masa-masa
sebelumnya, lanjut usia perlu diberikan sebuah pembinaan agama
Islam agar selalu ingat terus dengan Allah dan menambah amalan
ibadah, mendekatkan diri pada Allah, pasrah jiwa raga kepada Allah,
sehingga mencapai derajat khusnul khotimah.

Setelah semua tujuan pembinaan agama Islam tercapai maka akan
tercipta empat hubungan yang baik yaitu, hubungan dengan Allah,
hubungan dengan orang lain, dengan dirinya sendiri dan dengan makhluk
lain.

Karena klienya adalah lanjut usia, maka tujuan dilaksanakan

pembinaan agama Islam di Panti Werdha Mojopahit Brangkal Sooko



21

Mojokerto adalah untuk membimbing para lanjut usia yang kondisinya
jauh berbeda dari sebelumnya untuk lebih mendekatkan diri dengan Allah,
agar hati dan jiwanya tentram serta merasa berguna dalam mengisi sisa
usianya.
3. Materi Pembinaan Agama Islam
Materi pendidikan agama Islam adalah segala sesuatu yang hendak
diberikan kepada peserta didik, dicerna, diolah, dihayati serta diamalkan oleh
peserta didik dalam proses kegiatan pendidikan untuk mencapai tujuan
pendidikan Islam. Pada dasarnya materi yang diberikan kepada anak didik
adalah sangatlah universal yang mengandung aturan-aturan sebagai aspek
kehidupan manusia, baik yang berhubungan dengan sesama manusia maupun
dengan yang lainnya. Karena Pendidikan Agama Islam berdasarkan pada Al-
Qur’an dan As-Sunnah, maka sangat luas jangkauannya dan Islam mendorong
pada setiap pemeluknya untuk memperoleh pendidikan tanpa kenal batas.
Islam memiliki tiga ajaran yang merupakan inti dasar dalam mengatur
kehidupan. Secara umum dasar Islam yang dijadikan materi pokok pendidikan
agama Islam yaitu:
1. Masalah keimanan (Agidah)
2. Masalah kelslaman (Syari’ah)

3. Masalah budi pekerti (Akhlak)**

61

24 Zuhairini, dkk,Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional), 1983 , hal.
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a. Masalah keimanan (Agidah) adalah bersifat I’tigad batin, mengajarkan
keEsaan Allah, Esa sebagai Tuhan yang mencipta, mengatur dan
meniadakan alam ini.*® Agidah merupakan landasan pokok dari setiap
amaliyah seorang muslim karena aqidah sebagai suatu pola dari
kepercayaan yang melahirkan bentuk keimanan dan sebagai titik pusatnya
adalah tauhid. Dalam Pendidikan Agama Islam yang pertama dan utama
yang harus dilakukan adalah pembentukan keyakinan kepada Allah, yang
diharapkan mendasari setiap sikap dan tingkah laku serta kepribadian
anak, karena pada dasarnya manusia itu membutuhkan sebuah
kepercayaan yang akan membentuk sikap dan pandangannya. Hal itu
sebagaimana firman Allah dalam surat Lugman ayat 13
Allal & T () adlly 3 58 U 2 Aldaad 7y 4 (i J8 3

(13 :0adl) L andae
Artinya: "Dan  (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya,
diwaktu ia memberi pelajaran kepadanya: ”’Hai anakku,
janganlah  kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang

besar.” (Q.S. Lugman (31): 13)%
Ayat diatas mengingatkan bahwa Lugman mengajarkan kepada
anaknya untuk tidak menyekutukan Allah. Hal tersebut merupakan

pelajaran terhadap keimanan anak agar jiwa keimanannya kepada Allah

bisa teguh, sehingga tidak akan menyekutukan Allah dengan yang lainnya.

2% Zuhairini,dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional), 1983, 60
% DepagRlI, Loc-Cit, hal. 654



23

Adapun langkah dasar yang bisa diambil untuk membentuk
tingkah laku anak yang berkepribadian Islam adalah memberikan
pemahaman kepada anak tentang tujuan hidup yang jelas ( bahwa hidup
itu ada motivasi). Dan motivasi hidup itu hanya mendapatkan Ridho dari
Allah. Untuk mendapatkan Ridho dari Allah maka harus berhubungan
dengan Allah melalui berlatih diri untuk melaksanakan perintah dan
menjauhi larangan-Nya.?’

Sedangkan cara untuk menegakkan agidah bagi anak adalah
dengan memahamkan kepada anak jangan syirik. Selain itu juga dengan
belajar menegakkan shalat yang disertai dengan doa-doa dan gerakan yang
benar.?® Semua ini merupakan perwujudan yang dapat menimbulkan rasa
keimanan dan ketagwaan yang dalam terhadap Allah.

b. Masalah kelslaman (Syariah) adalah berhubungan dengana amal lahir
dalam rangka mentaati semua peraturan dan hukum Tuhan dan mengatur
pergaulan hidup dan kehidupan manusia.?® Jadi dalam syariah ini bukan
saja berisi hubungan manusia dengan tuhannya tapi juga hubungan

manusia dengan sesamanya. Hubungan manusia dengan Allah SWT

" Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metoda Pendidikan Islam Dalam
Keluarga, di Sekolah dan di Masyarakat, Bandung: CV. Diponegoro, 1989, hal. 118

28 Mukhotim El Moekry, Membina Anak Beragidah Kokoh, Jakarta: Wahyu Press, 2004, hal.
35

2%Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional), 1983, hal.
60
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(ibadah khusus akan melahirkan arkanul Islam (rukun Islam) dan bentuk-
bentuk ibadah khusus lainnya).

c. Masalah budi pekerti (Akhlak) adalah suatu amalan yang bersifat
pelengkap, penyempurna, bagi kedua amal diatas dan yang mengajarkan
tentang cara pergaulan hidup manusia.*

Sejalan dengan usaha pembentukan keyakinan atau keimanan juga
diperlukan pembentukan akhlak yang mulia. Akhlak merupakan jiwa
pendidikan Islam. Akhlak sendiri adalah amalan yang bersifat pelengkap dan
penyempurna bagi kedua amalan diatas dan yang mengajarkan tentang
tatacara pergaulan hidup manusia.

Para ahli pendidikan Islam sepakat, maksud dari pendidikan dan
pengajaran bukan hanya memenuhi otak anak didik dengan segala macam
ilmu yang belum mereka ketahui, tapi maksudnya mendidik akhlak dan jiwa
mereka

Akhlaq bisa diartikan sebagai etika, etos, moral dan budi pekerti. Etika
merupakan adat kebiasaan. Etos mempunyai arti watak atau karakter. Secara
lengkap etos adalah karakteristik dan kebiasaan, serta kepercayaan yang
bersifat khusus tentang individu atau kelompok manusia. Moral merupakan
pengembangan pemahaman atau etika yang diartikan sebagai paket atau

produk jadi yang bersifat normatif mengikat, yang harus diterapkan dalam

%0 1bid,hal. 60
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kehidupan sehari-hari seorang muslim.®> Sedang budi pekerti adalah
kebiasaan-kebiasaan atau tingkah laku yang baik.

Sedangkan pendidikan akhlag adalah pendidikan untuk mengarahkan
anak agar berperilaku baik, mempunyai moral dan etika yang baik.
Pendidikan akhlak ini sangat penting bagi anak, bila diumpamakan buah maka
akhlak merupakan sebagian dari buah yang matang. Maka bagaimana caranya
agar buah yang matang itu bisa manis dan tidak busuk. Jika sebelumnya anak
sudah diajarkan tentang keimanan dan agidah, maka langkah selanjutnya
adalah membentuk atau mengajari anak untuk berakhlakul karimah. Tanpa
akhlak yang baik tidak akan sempurna keimanan seseorang. Sebagaimana
tertuang dalam hadits:

DT sl 4t ilsln il sl 08 D 5,506 (ol e

(e (5 o 5) (312 LT LY (i)

Artinya: Dari Abu Huroiroh r.a berkata: Rosulullah saw. Bersabda: “Orang

mukmin paling sempurna imannya adalah yang lebih baik
akhlaknya. (Diriwayatkan oleh Bukhori Muslim)*

Oleh karena itu pendidikan akhlak sangat penting bagi anak untuk
menjadi  bekal dalam mencapai pribadi muslim yang mendekati
kesempurnaan.

Namun bukan berarti masalah akhlak kurang penting dibandingkan

dengan masalah keimanan dan kelslaman, akan tetapi akhlak adalah sebagai

3 El-Harakah edisi 57, tahun XXII, Desember-Pebruari, 2002, hal. 74-75
% 3alim Bahreisj, Tarjamah Riyadhus Shalihin I, Bandung: Al-Ma’arif, 1986, hal. 511
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penyempurna keimanan dan kelslaman. Sebab Rasulullah sendiri pernah
bersabda yang artinya: “ Aku (Muhammad) diutus oleh Allah di dunia ini
untuk menyempurnakan akhlak”.*

Adapun tata cara budi pekerti atau akhlak menurut ajaran Islam
memuat tentang hubungan manusia dengan Allah (Sang Kholik) dan
hubungan manusia dengan manusia serta hubungan manusia dengan makhluk
lain.

Dari ketiga inti ajaran pokok tersebut dijabarkan kedalam bentuk

Rukun Iman, Rukun Islam, Akhlaq. Dan dari ketiganya lahirlah beberapa

keilmuan agama yaitu:

1. llmu Tauhid.
2. llmu Fiqih.
3. llmu Akhlag.

Proses Pembinaan Agama Islam

Pembinaan agama bukanlah suatu proses yang dapat terjadi dengan
cepat dan dipaksakan, tapi haruslah secara berangsur-angsur wajar, sehat dan
sesuai dengan pertumbuhan, kemampuan dan keistimewaan umur yang
sedang dilalui.

Proses pembinaan agama itu terjadi melalui dua kemungkinan:

1) Melalui Proses Pendidikan

¥ Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya:Al-lkhlas),1983,hal. 63
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Pembinaan agama melalui proses pendidikan itu harus terjadi
sesuai dengan syarat-syarat psikologis dan pedagogis, dalam Kketiga
lembaga pendidikan, yaitu rumah tangga, sekolah dan masyarakat.

Hal ini berarti bahwa pembinaan agama itu harus dimulai sejak
lahir, karena setiap jenjang yang dilalui anak akan menjadi bagian dari
pribadinya yang akan bertumbuh nanti. Apabila kedua orang tuanya
mengerti akan agama, maka pengalaman anak yang menjadi bagian
pribadinya mengandung unsur-unsur agama pula.

Kemudian setelah pembinaan agama itu ditanamkan di dalam
rumah tangga harus dilanjutkan di lingkungan sekolah, dimana pembinaan
diteruskan dan pengertian sedikit diberikan sesuai dengan pertumbuhan
yang dilaluinya. Setelah anak mulai sekolah, banyak pengaruh-pengaruh
masyarakat dan lingkungan menimpanya, baik yang positif maupun yang
negatif. Semua pembinaan yang diberikan dirumah dan disekolah sangat
mempengaruhi dalam perkembangan anak tersebut.

Agar pembinaan agama tercapai, maka ketiga lembaga pendidikan
(rumah, sekolah dan masyarakat) harus bekerja sama dan berjalan seirama,
tidak bertentangan satu sama lain.

Melalui proses pembinaan kembali.
Yang dimaksud poses pembinaan kembali, ialah memperbaiki

moral yang telah rusak, atau membina moral kembali dengan cara yang



28

berbeda dari pada yang pernah dilaluinya dulu. Biasanya cara ini
ditunjukkan pada orang dewasa yang telah melewati umur 21 tahun.**

Yaitu bagi mereka yang berumur lebih dari 21 tahun, yang belum
pernah terbina agamanya, baik karena kurangnya pembinaan agama yang
dilaluinya dulu, maupun karena belum pernah sama sekali mengalami
pembinaan agama dalam segala bidang dilembaga pendidikan yang
dilaluinya.

Orang seperti inilah yang menjadi sasaran dakwah. Bermacam-
macam pula tingkat pendidikan dan tingkat kedudukan sosial. Untuk
mengadakan pembinaan diperlukan kecakapan, pengalaman dan seni
tertentu. Karena bagi masing-masing sasaran, ada keadaan dan
pengalaman-pengalaman masa lalu yang telah mewarnai pribadinya dan
telah membuat pengaruh tertentu terhadap moralnya. Ada yang perlu
ditangani secara perorangan dan ada pula yang dapat ditangani secara
kelompok.

Pembinaan agama Islam di Panti Wredha Majapahit merupakan
sebuah proses pembinaan kembali terhadap lanjut usia yang mana mereka
sebelumnya mungkin telah mendapatkan pendidikan atau pembinaan ini
terlaksana karena dalam rangka perbaikan moral para lanjut usia yang

tinggal disana.

3 Zakiah Darodjat, Pembinaan Agama Dalam Pembinaan Mental (Jakarta : Bulan Bintang,
1982), hal. 72.
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5. Unsur-Unsur Pembinaan Agama Islam
1) Subyek Binaan
Subyek binaan yang dimaksudkan di sini adalah pelaku
pembinaan. Pelaku pembinaan dapat berupa :

- Petugas khusus yang ditunjuk untuk tugas khusus tersebut (fulltimer)
dan disingkat sebagai karyawan dengan tugas yang khusus untuk
menangani masalah agama.

- Petugas sambilan atau petugas rangkap yaitu petugas dari suatu
bagian, bertugas pula selaku pembina rohani karena keahlianya.

- Petugas tetap, tetapi berstatus honorer atau harian.

- Ulama atau mubaligh setempat yang sewaktu-waktu mengisi
pembinaan.®

Adapun syarat pelaku pembinaan adalah sebagai berikut :

- Berpengetahuan agama yang mandiri.

- Penuh dedikasi.

- Patut dijadikan contoh.

- Pantas dijadikan ikutan.

- Mempunyai rasa tanggung jawab berbangsa dan bernegara.

Pada dasarnya pembina sama saja dengan pendidik. Untuk

wewujudkan pendidik yang profesional, sebaiknya mengacu pada

* Departemen Agama RI, Tuntunan PraktisPenerangan Agamalslam (Jakarta : multi Yoga
dan CO, hal. 172.
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tuntunan Nabi saw, karena beliau adalah satu-satunya pendidik yang

paling berhasil sebagai uswah hasanah pengemban ajaran Islam.

Pendidik Islam yang professional harus memiliki kompentensi-

kompentensi sebagai berikut :

Penguasaan materi al-Islam yang komprehensif serta wawasan dan
bahan pengayaan, terutama pada bidang yang menjadi tugasnya.
Penguasaan strategi (mencakup pendekatan, metode, dan teknik)
pendidikan Islam termasuk evaluasi.

Penguasaan ilmu dan wawasan kependidikan.

Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian
pendidikan pada umumnya guna keperluan pengembangan pendidikan
Islam.

Memiliki kepekaan terhadap informasi secara langsung atau tidak

langsung yang mendukung kepentingan tugasnya.*®

2. Obyek Binaan

Obyek pembinaan ini tentunya adalah para jemaat pembinaan.

Dalam suatu perkumpulan tentunya terdapat perbedaan, mulai dari latar

belakang ekonomi, kondisi jiwa dan lainya. Adapun Obyek binaan di

Panti Werdha Majapahit adalah lanjut usia. Dengan latar belakang para

lanjut usia yang berbeda-beda diharapkan para pembina mampu

hal. 173.

% Muhaimin-Abdul Muijib, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung : Trigenda Karya, 1993),
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menyampaikan Pendidikan Agama Islam dengan mengambil metode dan
materi yang tepat agar nilai-nilai syariat Islam terserap oleh para lanjut
usia.

6. Media Pembinaan Agama Islam

Menurut asal katanya, media berasal dari kata atau bahasa latin dan
merupakan bentuk jamak dari kata medium, yang secara harfiah berarti
perantara atau pengantar. Media adalah perantara atau pengantar pesan moral
dari pengirim kepenerima pesan. (Sadiman: 1986, 6)

Gagne menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen
dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar. Briggs
mengatakan bahwa media adalah alat untuk memberikan perangsang bagi
siswa supaya proses belajar terjadi. (Yusufhadi Miarso: 1984, 1)

Anderson, dalam Pemilihan dan PengembanganMedia untuk
Pembelajaran mengatakan bahwa media pembelajaran adalah media yang
memungkinkan terwujudnya hubungan langsung antara karya seseorang
pengembang mata pelajaran dengan para siswa. Secara umum wajarlah bila
peranan seorang guru yang menggunakan media pembelajaran Sangay
berbeda dari peranan seorang guru biasa. (Ronald: 1983, 21)

Sedangkan menurut Sudarwan Danim, dalam Media Komunikasi
Pendidikan, mendefinisikan Media pengajaran sebagai seperangkat alat bantu
atau pelengkap yang digunakan oleh guru atau pendidik dalam rangka

berkomunikasi dengan siswa atau peserta didik. (Sudarwan: 1992, 7) Dengan
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demikian, terdapat perbedaan antara teknologi pengajaran dengan media
pengajaran. Media pengajaran itu, banyak dan bervariasi, sedangkan teknologi
pengajaran lebih menekankan pada pendekatan teknologis dalam pengelolaan
pendidikan. Teknologi pendidikan mengintegrasikan aspek manusia, proses
prosedur dan peralatan.

Dari beberapa definisi tentang media pembelajaran tersebut di atas,
baik secara harfiah maupun dalam arti yang sesungguhnya, dapat disimpilkan
media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan
yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa
sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa.
Penggunaan media secara kreatif akan memperbesar kemungkinan siswa
untuk belajra lebih banyak mencamkan apa yang dipelajarinya dengan baik,
dan meningkatkan performanc mereka dalam menampilkan keterampilan-
keterampilan tertentu sesuai dengan apa yang menjadi tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan. Disamping itu, media bukan hanya sekedar sebagai alat
bantu penyalur pesan kepada siswa, dan dengan media peranan guru akan
berubah, yang semula sebgai penyaji berubah menjadi pengelola kegiatan
belajar.

Media pendidikan agama ialah perantara yang dapat digunakan dalam
rangka pendidikan agama.®*’ Pemakaian media dalam pendidikan

dimaksudkan agar semua materi pendidikan dapat diterima dengan mudah

3" Mahfudh Sholahuddin dkk, op. cit, hal. 163.
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oleh para siswa. Dalam hal ini obyek bina adalah para lanjut usia, maka
dengan media diharapkan para lanjut usia dapat dengan mudah menangkap
Pendidikan Agama Islam.

Dalam pengertian teknologi pendidikan, media atau bahan sebagai
sumber belajar merupakan komponen dari sistem intruksional di samping
pesan, orang, tehnik latar, dan peralatan. Pengertian media ini masih sering
dikacaukan dengan peralatan. Media atau bahan adalah peragkat lunak
(software) berisi pesan atau informasi pendidikan yang biasanya disajikan
dengan mempergunakan peralatan. Peralatan atau perangkat keras (hardware)
merupakan sarana untuk dapat menampilkan pesan yang terkandung pada
media tersebut. Dengan masuknya berbagai pengaruh ke dalam khazanah
pendidikan seperti ilmu cetak-mencetak, tingkah laku, komunikasi, dan laju
perkembangan teknologi elektronik, media dalam perkembangannya tampil
dalam berbagai jenis dan format, yaitu modul cetak, film, televisi, film
bingkai, film rangkai, program radio, komputer, dan sebagainya masing-
masing dengan ciri-ciri dan kemampuannya sendiri.

Dari sini usaha-usaha penataan muncul, yaitu pengelompokan atau
pengklasifikasian menurut kesamaan ciri atau karakteristiknya. Beberapa
contoh usaha ke arah taksonomi media tersebut antara lain adalah uraian

berikut;
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Taksonomi menurut Rudy Bretz

Bretz mengidentifikasi ciri utama dari media menjadi tiga unsur
pokok, yaitu suara, visual, dan gerak. Visual dibedakan menjadi tiga yaitu
gambar, garis, dan simbol yang merupakan suatu kontinum drai bentuk
yang dapat ditangkap dengan indera penglihatan. Disamping itu, Britz
juga membedakan antara media siar dan media rekam sehingga terdapat
delapan klasifikasi media, yaitu: media audio visual gerak, media audio
visual diam, media audio visual semi-gerak, media visual gerak, media
visual diam, media semi-gerak, media audio dan media cetak.
Taksonomi menurut Briggs

Taksonomi ini lebih mengarah pada karakteristik menurut stimulus
atau rangsangan tersebut dengan karakteristik siswa, tugas pembelajaran,
bhan dan trasmisinya. Briggs mengidentifikasi tiga belas macam media
yang dipergunakan dalam proses belajar mengajar, yaitu: obyek, model,
suara langsung, rekaman audio, media cetak, pembelajaran terprogram,
papan tulis, media trasparansi, film bingkai, film rangkai, film, televisi dan
gambar.
Taksonomi menurut Gagne

Tanpa menyebutkan jenis dari masing-masing medianya, Gagne
menyebutkan tujuh macam pengklarifikasian media, yaitu benda untuk
didemonstrasikan, komunikasi lisan, media cetak, gambar diam, gambar

gerak, film bersuara, dan mesin belajar.
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4) Taksonomi menurut Edling

Dalam penyusunan ini, Edling beranggapan bahwa siswa,
rangsangan belajar, dan tanggapan merupakan variable kegiatan belajar
dengan media. Menurut Edling, media merupakan bagian dari enam unsur
rangsangan belajar, yaitu dua untuk pengalaman audio meliputi kodifikasi
subyektif visual dan kodifikasi obyektif visual, dan dua pengalaman
belajar tiga dimensi meliputi pengalaman langsung dengan orang dan
pengalaman langsung dengan benda-benda.

Adapun macam dari media pembinaan tersebut adalah sebagai
berikut:
- Media teknologi audio visual
- Media Visual

- Media Papan tulis

B. Tinjauan Tentang Orang Lanjut Usia
1. Pengertian Orang Lanjut Usia
Lanjut usia merupakan istilah tahap akhir dari proses penuaan. Lanjut
usia adalah suatu masa atau tahapan hidup manusia mulai dari bayi, kanak-
kanak, remaja, dewasa, tua hingga sampai lanjut usia.
Sesuai dengan UU kesehatan tahun 1992 Bab V bagian ke-2 pasal 19

ayat 1 yang berbunyi:
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“Manusia usia lanjut adalah sesorang yang karena usianya mengalami
perubahan biologis, fisik, sosial. Perubahan ini akan memberikan pengaruh
pada seluruh aspek kehidupan termasuk kesehatannya”.®

Lanjut usia kalau dalam bahasa inggris disebut being oldyaitu orang
yang sudah tua. Lanjut usia merupakan suatu kelompok usia yang disebut
very oldatau lanjut usia, juga disebut sepuh, ayang, opa-oma.*

Menurut Daldiri Mangundiwiryo (1994), penamaan lanjut ini lebih
cocok untuk memberi predikat pada orang-orang yang sudah lanjut. Pendapat
lain mengemukakan bahwa masa usia lanjut atau lanjut usia adalah pada saat
umur 65 tahun keatas, manusia dihadapkan pada situasi dimana berbagai
keterbatasan dialami sebagai akibat: kejandaan atau kedudaan, sakit atau
kecacatan kronis, ketidak mampuan menyesuaikan diri pada masa pensiun,
dan situasi-situasi yang terjadi karena isolasi sosial.

Menurut  Elizabeth B. Hurlock dalam bukunya *“Psikologi
Perkembangan”, usia tua adalah periode penutup dalam rentang hidup
seseorang, yaitu suatu periode dimana seorang telah “beranjak jauh” dari
periode terdahulu yang lebih menyenangkan, beranjak dari waktu yang penuh
dengan manfaat.*

Sedangkan dalam info kesehatan dalam topik usia senja mengatakan

bahwa usia lanjut adalah suatu kejadian yang pasti dualami oleh semua orang

#Undang-undang no 23 tahun 1992 tentang kesehatan, (Yogjakarta: Arial, 2005), hal.89
*Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hal. 37
“0 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan,Edisi ke 5, 380
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yang dikarunia usia panjang, terjadinya tidakbisa disadari oleh siapapun tapi
manusia dapat berupaya untuk menghemat terjadinya.**

Seorang dikatakan sudah menginjak usia lanjut apabila sudah
mencapai usia yang ditentukan. Menurut Organisasi kesehatan (WHO),
seorang dikatakan memasuki usia lanjut, yaitu pada usia antara 60-74 tahun.
Diusia ini, seseorang akan mengalami penurunan baik pada faktor fisik
maupun psikisnya. Tetapi kita harus ingat, bahwa perkembangan setiap
individu pada usia lanjut tidaklah sama (heterogen) meskipun usia mereka
sama. Perbedaan tersebut bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain
adalah faktor ekonomi, kesehatan, pendidikan, dan pola hidup dimasa
mudanya.

Diusia ini, individu akan menghadapi berbagai permasalahan.
Permasalahan tersebut antara lainadalah menurunya kemampuan fisik,
menurunya aktifitas, sering mengalamigangguan kesehatan, dan juga
menurunya kemampuan psikis. Menurunya gejala psikis ini turut
mempengaruhi berbagai aspek kejiwaan yang diperlihatkan dalam bentuk
tingkah laku. Oleh sebab itu, terkadang kita melihat orang lanjut usia tingkah

lakunya kekanak-kanakan.

' Sehat Pada Usia Senja, Topik”Usia senja”, Infokes.com,selasa 24 Oktober 2000,hal. 2
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2. Batasan-Batasan Umur Orang Lanjut Usia

Mendifinisikan lanjut usia dapat ditinjau dari pendekatan kronologis.
Menurut Supardjo (1982), usia kronologis merupakan usia seseorang ditinjau
dari hitungan umur dalam angka.*?

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menggolongkan lanjut usia
menjadi empat, yaitu:

1) Usia pertengahan (Middle age)45-59 tahun.
2) Usia lanjut (elderly) 60-74 tahun.

3) Usia lanjut tua (old) 75-90

4) Usia sangat tua (Very old) diatas 90 tahun.*®

Menurut Saparinah (1983) berpendapat bahwa pada usia 55-65 tahun
merupakan kelompok umur yang mencapai tahap preanisium. Pada tahap ini
akan mengalami berbagai penurunan daya tahan tubuh dan berbagai tekanan
psikologis.**

Dalam UU RI No. 13 tahun 1998 pasal 1 (2) yang dimaksud dengan
lanjut usia adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 (enam puluh) tahun
keatas.

Dalam siklus kehidupan manusia untuk mengetahui penggolongan
orang lanjut usia sering dibuat klasifikasi berkaitan dengan maslah usia.

Beberapa penggolongan orang lanjut usia adalah:

*2(Http://www.Damandiri.or.id/file/pdf) tanggal akses 10 Juli 2011
*prayitno, Manula-Manusia Usia Lanjut, (Jakarta: Inti Idayu Press, 1984), hal. 49
*(Http://www.Damandiri.or.id/file/pdf) tanggal akses 10 Juli 2011
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1) Penggolongan dalam middle dengan usia antara 40-60 tahun dan later
adulthood danold age dengan usia 60 tahun keatas.
2) Penggolongan dalam young old dengan usia dibawah 75 tahun dan old old
dengan usia diatas 75 tahun.
3) Penggolongan dalam periode kehidupan vyaitu periode perkawinan,
periode mempunyai anak dan periode pensiun.
4) Penggolongan dalam stadium generativity dalam stadium ego integrity
dalam stadium kedelapan.®
Menurut Prayitno dalam Aryo (2002) mengatakan bahwa setiap orang
yang berhubungan dengan lanjut usia adalah orang yang berusia 56 tahun
keatas, tidak mempunyai penghasilan dan tidak berdaya mencari nafkah untuk
keperluan pokok bagi kehidupannya sehari-hari.*®
Demikian juga batasan lanjut usia yang tercantum dalam Undang-
Undang No. 4 tahun 1965 tentang pemberian bantuan penghidupan orang
jompo, bahwa orang yang berhak mendapatkan bantuan adalah mereka yang
berusia 56 tahun keatas. Dengan demikian undang-undang tersebut

menyatakan bahwa lanjut usia adalah yang berumur 56 tahun keatas.*’

®Yuhana Sri Mudhasih, Upaya Karang Werdha “Ngagel Mulyo” Dalam Memelihara
Kesehatan Bagi Para Lanjut Usia. (skripsi, fakultas ilmu pendidikan Universitas Negeri Surabaya,
2004), hal.29

“®(Http://www.Damandiri.or.id/file/pdf) tanggal 10 Juli 2011

*'(http://www.Damndiri.or.id/file/pdf)tanggal 10 Juli 2011
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3. Ciri-Ciri Fisik Orang Lanjut Usia

Ciri-ciri fisik lanjut usia ditandai dengan adanya perubahan-perubahan

yang berupa penurunan fisik, mental, maupun psikososial.

1) Perubahan fisik yaitu perubahan yang berhubungan dengan badan:

2)

3)

a)

b)

Kulit mulai mengendur pada wajah timbul garis-garis menetap dan
keriput.

Rambut mulai beruban dan menjadi putih.

Gigi mulai ompong, pengelihatan dan pendengaran menjadi buruk atau
berkurang baik.

Gerakan-gerakan melamban dan kehilangan kelincahannya.
Kerampingan tubuh menghilang, disana sini menjadi penimbunan

lemak, biasanya dibagian perut dan pinggul.

Perubahan Mental:

a)
b)

d)

Suka lupa, ingatan tidak lagi berfungsi dengan baik.

Ingatan kepada hal-hal dari masa muda lebih baik dari pada kepada
hal-hal yang baru terjadi, yang pertama dilupakan adalah nama-nama.
Meskipun telah mempunyai pengalaman yang menumpuk, skor yang
dicapai dalam tes inteligensi menjadi lebih rendah.

Tidak mudah menerima hal-hal atau ide-ide baru.

Perubahan psikososial adalah perubahan yang terjadi pada hal-hal yang

menyangkut hubungan-hubungan dengan orang lain:
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a) Pensiun, niali seseorang sering disangkut pautkan dengan
produktifitasnya, identitas dikaitkan dengan peranan dalam pekerjaan.
b) Merasakan atau sadar akan kematian.
c) Perubahan dalam cara hidup, yaitu memasuki rumah perawatan
bergerak lebih sempit.
d) Ekonomi akibat pemberhentian dari pekerjaan. Meningkatnya biaya
hidup pada pengasilan yang sulit, bertambahnya biaya pengobatan.
e) Kesepian akibat pengasingan dari lingkungan sosial.
f) Perubahan terhadap gambaran diri dan konsep diri.
g) Rangkaian dari kehilangan yaitu kehilangan hubungan dengan teman-
teman atau famili.*®
Begitu juga dalam ciri-ciri orang lanjut usia adalah:
1. Usia Lanjut Merupakan Periode Kemunduran
Perkembangan seseorang tidak pernah bersifat statis, ia selalu
berubah secara konstan artinya bahwa seseorang selalu munuju pada
kedewasaan. Sebaliknya, pada bagian selanjutnya mereka tidak
evolusional lagi perubahan ini sesuai dengan kodrat manusia.
Periode usia lanjut, ketika kemunduran fisik dan mental terjadi
secara berlahan dan bertahap dikenal dengan istilah senescence, yaitu

masa proses menjadi tua.*

*Yuhana sri Mudhasih, Upaya Karang Werdha “Ngagel Mulyo” Dalam Pemeliharaan
Kesehatan Bagi Lanjut Usia....hal 30
* Elizabeth B. Hurlock, psikologi perkembangan, edisi kelima, hal. 380
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2. Perbedaan individual pada efek menua

Dewasa ini menua itu mempengaruhi orang-orang secara berbeda.
Orang menjadi tua secara berbeda karena mereka mempunyai sifat
pembawaan yang berbeda, sosio ekonomi dan latar belakang pendidikan
yang berbeda, dan pola hidup yang berbeda sebagai contoh beberapaorang
berfikir bahwa masa pensiun itu merupakan berkah dan keberuntungan,
sedangkan orang lain menganggapnya sebagai kutukan.

Berbagai streotipe orang lanjut usia

Ageisme merupakan prasangka terhadap orang dewasa lanjut.
Agaisme  merupakan salah satu dari kata yang buruk
dimasyarakat.*°Banyak orang dewasa lanjut menghadapi diskriminasi
yang menyakitkan yang sering tersembunyi sehingga sulit untuk
melawanya.

Terdapat banyak sterotipe pada lanjut usia dan banyak
kepercayaan tradisional tentang kemampuan fisik dan mental. Sterotipe
dan tradisional ini timbul dari berbagai sumber, yaitu:

(a) Cerita rakyat dan dongeng yang menggambarkan orang lanjut usia
yang bersikap baik dan mempunyai pengertian tetapi banyak juga yang
menggambarkan mereka khususnya wanita sebagai orang yang rewel

dan jahat.

%0 John W. Santrok, Live Spand Development, edisi lima, (jakarta:erlangga, 1995),hal. 240
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(b) Orang lanjut usia sering diberi tanda dan diartikan secara tidak
menyenangkan oleh berbagai media massa.

(c) Berbagai humor dan canda yang berbeda juga menyangkut aspek
negatif orang lanjut usia, mereka tidak menyenangkan dan lebih
menekankan sikap ketololan daripada kebijakan.

(d) Orang dalam lembaga tertentu, yang kemampuan fisik dan mentalnya
menurun merupakan orang penting yang bertanggung jawab terhadap
proses perlembagaan.

. Sikap sosial terhadap orang lanjut usia

Pendapat klise tentang usia lanjut mempunyai pengaruh besar
tehadap sikap sosial pada usia lanjut. Karena pendappat tersebut
kebanyakan tidak menyenangkan, maka sikap sosial tampaknya cenderung
tidak menyenangkan.

Arti penting sikap sosial terhadap usia lanjut yang tidak
menyenangkan, mempengaruhi cara mereka memperlakukan orang lanjut
usia. Mereka mungkin ditolak secara sosial karena dipandang sudah pikun
dan membosankan, mereka dipandang seperti anak-anak, dan terkadang
mereka disingkirkan dari kehidupan keluarga, mereka dipandang sebagai
sosok yang sakit, jelek dan parasit sehingga mereka ditempatkan dipanti
jompo.

Orang lanjut usia dipandang tidak mampuuntuk berpikir jernih,

mempelajari sesuatu yang baru, menikmati seks, memberi kontribusi
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kepada komunitas, dan tidak mampu memegang tanggung jawab terhadap
pekerjaan.
5. Menua membutuhkan perubahan peran
Perubahan fisik, kecepatan, kekuatan orang lanjut usia, sering
dianggap tidak ada gunanya lagi dan untuk merubah peran itu sebaiknya
atas keinginan mereka sendiri, bukan datang dari orang lain. Karena sikap
sosial yang tidak menyenangkan, perasaan tidak berguna bagi lanjut usia
bisa menumbuhkan rasa rendah diri dan kemarahan.
6. Keinginan menjadi muda lagi sangat kuat pada orang lanjut usia
Karena banyak orang yang menolak orang lanjut usia, sehingga
membangkitkan keinginan untuk tetap muda selama mungkin dan ingin
dipermuda apabila tanda-tanda menua tampak. Berbagai cara kuno, obat
yang termajur untuk segala penyakit, zat kimia, tukang sihir, dan
sebagainya.
4. Permasalahan pada Orang Lanjut Usia
Meskipun pada umunya orang lanjut usia pada usia anak-anak dan
masa remajanya belajar agar dapat berhasil dalam berhubungan dengan teman
seusia. Akan tetapi ketika masa dewasa, mereka harus bergabung dengan
individu dari berbagai kelompok yang seusia. Pola hidup sosial yang pernah
dilakukan, kini sulit untuk dijalankan. Oleh karena itu, pada usia lanjut
individu bergabung dengan kelompok yang sebagian besar ditolak olek

masyarakat. Adapun masalah yang timbul pada usia lanjut adalah:
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Keadaan fisik lemah dan tak berdaya, sehingga harus bergantung pada
orang lain.

Menentukan kondisi hidup yang sesuai dengan perubahan status ekonomi
dan kondisi fisik.

Status ekonominya sangat terancam, sehingga cukup beralasan untuk
melakukan berbagai perubahan besar dalam pola hidupnya.

Mencari teman baru untuk menggantikan istri/suami yang telah meninggal
atau pergi jauh atau cacat.

Mengembangkan kegiatan baru untuk mengisi waktu luang yang semakin
bertambah.

Belajar untuk memperlakukan anak yang sudah besar sebagai orang
dewasa.

Mulai terlibat dalam Kkegiatan masyarakat yang secara khusus
direncanakan untuk orang dewasa.

Mulai merasakan kebahagiaan dari kegiatan yang sesuai untuk orang
lanjut usia dan memilii kemauan untuk mengganti kegiatan lama yang
berat dengan kegiatan yang lebih cocok.

Menjadi korban atau dimanfaatkan oleh para penjual obat dan kriminalitas

karena mereka tidak sanggup lagi untuk mempertahankan diri.™*

387

5! Elizabeth B. Hurlock, Psiklogi Perkembangan Edisi Kelima, Jakarta : Erlangga 1980,hal.
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5. Tugas-Tugas Perkembangan Orang Lanjut Usia

Selama pertumbuhan dan perkembangan dari satu fase ke fase
berikutnya, manusia selalu dihadapkan pada tugas-tugas dan peran-peran yang
berbeda. Tugas-tugas ini dinamakan tugas-tugas perkembangan. Menurut Drs
Imam Bawani tugas perkembangan adalah sesuatu yang diharapkan dapat
dicapai seseorang dalam tahap-tahap perjalanan hidupnya. Yang dimaksud
“sesuatu” dalam hal ini dapat berupa kecukupan atau keterampilan berbuat
secara fisik dan kemampuan psikis. Jika hal ini dapat dicapai seseorang dalam
tahap-tahap perkembangan hidupnya, berarti ia telah berhasil melakukan tugas
perkembangannya. Jadi tugas perkembangan itu berkaitan erat dengan hasil
yang dicapai seseorang dalam proses perkembangannya.>

Sebagaian besar tugas perkembangan lanjut usia lebih banyak
berkaitan dengan kehidupan pribadi seseorang dari pada kehidupan orang lain.
Lanjut usia diharapkan untuk menyesuaikan diri dengan menurunya kekuatan,
dan menurunnya kesehatan secara bertahap. Mereka juga diharapkan mencari
kegiatan untuk mengganti tugas-tugas terdahulu yang menghabiskan sebagian

besar waktu ketika masih muda.>®

115

52|mam Bawani, Pengantar llmu Jiwa Perkembangan, (Surabaya: PT Bina llmu, 1985)hal.

**Hurlock, E.B Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan,

(Jakarta: Erlangga,1984) hal. 10
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Menurut havighurst tugas-tugas perkembangan pada masa ini antara
lain;

a. Menyesuaikan diri dengan menurunnya kekuatan fisik dan kesehatan.
b. Menyesuaikan diri dengan masa pensiun dan berkurangnya pendapatan.
c. Menyesuaikan diri dengan kematian pasangan hidup.

d. Membentuk hubungan dengan orang-orang yang seusia.

e. Membentuk pengaturan kehidupan fisik yang memuaskan.

f.  Menyesuaikan diri dengan peran sosial secara luwes.**

Erikson mengatakan pengaruh lingkungan sosial sangat besar
peranannya terhadap perkembangan kepribadian, maka oleh Erikson disebut
dengan perkembangan psikososial. Individu pada setiap tahap perkembangan
mengahadapi krisis emosi, jika individu mampu menghadapi krisis tersebut
maka perkembangan ego menjadi matang dan individu dapat menyesuaikan
diri dengan lingkungan sosialnya, sehingga perkembangan yang optimal
menurut Erikson adalah suatu titik balik peningkatan kerentanan dan
peningkatan potensi.”

Menurut Erikson masa lanjut usia berada pada fase Integrity Versus

Despair. Pada tahap ini, individu menoleh pada masa lalu dan mengevaluasi

S (Http://www.e-psikologi.com/usia.indeks/htm)
Santrock. J.W, Life-Span Development, Perkembangan Masa Hidup, (Jakarta: Erlangga
Edisi ke lima jilid 11, 2002) hal. 250
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apa yang telah mereka lakukan dalam kehidupan mereka. Menoleh ke masa

lalu dapat bersikap positif (integrity) atau keputusasaan (despair).>®

6. Kebutuhan Hidup Orang Lanjut Usia

Kebutuhan merupakan salah satu aspek psikologi yang menggerakkan
makhluk hidup dalam aktifitas-aktifitasnya dan menjadi dasar (alasan)
berusaha. Kebutuhan menurut Drever yaitu suatu keadaan yang ditandai
dengan perasaan kekurangan atau keinginan dengan suatu perwujudan
tindakan tertentu.>’

Setiap orang memiliki kebutuhan hidup. Orang lanjut usia juga
memiliki hidup yang sama agar dapat hidup sejahtera. Kebutuhan hidup orang
lanjut usia antara lain kebutuhan akan makanan bergizi seimbang, peeriksaan
kesahatan secara ritun, perumahan yang sehat dan kondisi rumah tentram dan
aman, kebutuhan-kebutuan sosial seperti bersosialisasi dengan semua orang
dalam semua usia, sehingga mereka mempunyai banyak teman yang dapat
diajak berkomunikasi, membagi pengalaman, memberikan pengarahan untuk
kehidupan yang baik. Kebutuhan tersebut diperlukan oleh lanjut usia agar
dapat mandiri. Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Maslow dan

Kosswara (1991) yang menyatakan bahwa kebutuhan manusia meliputi:

%6Santrock,J.W, Life-Span Development, Perkembangan Masa Hidup, (Jakarta: Erlangga
edisi ke lima jilid 11, 2002)hal. 251
*"Mappiare, A, Psikologi Remaja, (Surabaya: Penerbit Usaha Nasional, 1983), hal. 34
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Kebutuhan fisik (physiological needs) adalah kebutuhan fisik atau biologis
seperti pangan, sandang, papan, seks, dan sebagainya.

Kebutuhan ketentraman (safety needs) adalah kebutuhan akan rasa
keamanan dan Kketentraman, baik lahiriah maupun batiniah seperti
kebutuhan akan jasmani dihari tua, kebebasan kemandirian dan
sebagainya.

Kebutuhan sosial (social needs) adalah kebutuhan untuk bermasyarakat
atau berkomunikasi dengan manusia lain melalui organisasi profesi,
kesenian, olah raga, kesamaan hoby, dan sebagainya.

Kebutuhan harga diri (esteem needs) adalah kebutuhan akan harga diri
untuk diakui akan keberadaannya.

Kebutuhan aktualisasi diri (self actualization needs) adalah kebutuhan
untuk mengungkapkan kemampuan fisik, rohani, maupun daya pikir
berdasar pengalaman masing-masing, bersemangat untuk hidup, dan
berperan dalam kehidupan.®®

Sejak awal kehidupan sampai berusia lanjut setiap orang memiliki

kebutuhan psikologis dasar. Kebutuhan tersebut diantaranya, orang lanjut usia

membutuhkan rasa nyaman bagi dirinya sendiri, serta rasa nyaman terhadap

lingkungan yang ada. Tingkat pemenuhan kebutuhan tersebut tergantung pada

diri orang lanjut usia, keluarga, dan lingkungannya. Jika kebutuhan-kebutuhan

%8(Http://www.Damandiri.or.id/file/pdf), tanggal 10 Juli 2011
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tersebut tidak terpenuhi akan timbul masalah-masalah dalam kehidupan orang

lanjut usia yang akan menurunkan kemandiriannya.

. Pandangan Agama Tentang Orang Lanjut Usia

Sebelum kita berbicara lebih lanjut mengenai lanjut usia dalam
pandangan agama, ada baiknya kita tela’ah lebih dahulu mengenai pendapat
para pakar tentang suatu cara dapat menjadi tua dan bahagia.

Untuk mencapai masa tua yang bahagia, maka timbullah dua macam
teori antara lain “disengagement dan aktivitas” kedua teori tersebut
menimbulkan reaksi-reaksi dan modifikasi-modifikasi.

Cumming dan Henry (penutus teori disengagement) menarik
kesimpulan bahwa orang yang lebih tua yang mengalami pelepasan itu
menjadi bahagia dengan kebebasannya yang lebih banyak, kewajiban-
kewajibannya berkurang terhadap lingkungan sosial dan terhadap kehidupan
bersama.

Teori tersebut diatas mendapatkan banyak kritik dan modifikasi sebab
tidak dapat dibuktikan bahwa kurangnya kontak sosial membawa kepuasan

batin atau kebahagian yang lebih tinggi.
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Havighurst dkk (wakil dari teori aktivitas) berpendapat bahwa hanya
dengan terus melakukan berbagai aktifitas, para lanjut usia dapat memperoleh
kepuasan dan kebahagiaan.™

Penelitian empiris menunjukkan bahwa teori aktifitas meskipun
banyak penyesuaian dengan kenyataan. Namun tidak dapat memberikan
penjelasan sepenuhnya tentang proses menjadi tua yang bahagia.

Terlepas dari kedua teori tersebut diatas, agama Islam telah
menjelaskan proses kejadian manusia mulai dari asal mulanya, sampai pada
masa dewasa, tua, meninggal dan dibangkitkan kembali setelah mati. Hal ini

dijelaskan Allah dalam surat Al Hajj ayat 5.%°

-~ s 7 . = Prd G//,/ = o - [P i o - /-/
PTG sl T oiNT (6355 Gk e o b i Sesd AT U531 )
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Artinya: Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan
(dari kubur), Maka (ketahuilah) Sesungguhnya kami Telah
menjadikan kamu dari tanah, Kemudian dari setetes mani,
Kemudian dari segumpal darah, Kemudian dari segumpal daging
yang Sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar kami
jelaskan kepada kamu dan kami tetapkan dalam rahim, apa yang
kami kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, Kemudian

Kartini Kartono, Gangguan-gangguan Psikis, (Bandung: Sinar Baru, 1981), hal.272
%Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,hal. 512
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kami keluarkan kamu sebagai bayi, Kemudian (dengan berangsur-
angsur) kamu sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu
ada yang diwafatkan dan (adapula) di antara kamu yang
dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia tidak
mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya Telah diketahuinya.
dan kamu lihat bumi Ini kering, Kemudian apabila Telah kami
turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan
menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah.

Dari ayat diatas dapat kita ketahui bahwa setiap manusia mengalami
masa bayi, remaja, dewasa, tua, dan mati. Bahkan ada sebagian manusia yang
mati sebelum mengalami masa tua. Dan ayat diatas menjelaskan pula keadaan
yang dialami pada masa tua, yakni pikun. Dimana manusia tidka mengenali
lagi atau tidak mengetahui lagi apa-apa yang telah diketahuinya dulu.

Selain surat Al Hajj diatas, Allah juga menerangkan mengenai masa

lanjut usia ini dalam surat An Nahl ayat 70.%*

AV 35 e oS3 (5-4’ 255Gl AT

Artinya: Allah menciptakan kamu, Kemudian mewafatkan kamu; dan di
antara kamu ada yang dikembalikan kepada umur yang paling
lemah (pikun), supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang
pernah diketahuinya. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi
Maha Kuasa.

Dan surat Yasin ayat 68.%
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Artinya: "Dan barangsiapa yang kami panjangkan umurnya niscaya kami

kembalikan dia kepada kejadian(nya). Maka apakah mereka tidak
memikirkan?"

®'Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 412
%2Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,hal. 713
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Berbeda dengan ayat 5 surat Al Hajj yang menerangkan proses
kejadian manusia sejka dari dalam kandungan sampai meninggal dunia, pada
surat An Nahl ayat 70 dan surat Yasin ayat 68 lebih menekankan kepada
keadaan lanjut usia yang disebut sebagai keadaan yang sangat lemah dan
pikun.

Proses kejadian manusia mulai pertamanya yang disebutkan dalam Al-
Qur’an tersebut belum dijawab oleh ilmu pengetahuan samapai pada abad ke
sembilan belas. Baru setelah itu timbullah bermacam-macam penelitian
mengenai proses pertumbuhan dan perkembangan janin sebelum lahir sejak
terjadinya petumbuhan sel telur, kemudian menjadi segumpal darah, segumpal
daging yang pada akhirnya lahirlah seorang bayi yang terus berkembang
menjadi anak-anak, remaja, dewasa, sampai akhirnya mengalami masa lanjut
usia.

Jadi jelaslah bahwa manusia yang berumur panjang akan menjadi
semakin renta, bukan sebaliknya menjadi lebih muda. Oleh karena itu untuk
mengahadapi masa tua tersebut agar tidak sampai mengalami depresi atau
keputusasaan atau sebagainya seseorang harus bisa menerima kenyataan
hidup yang telah menjadi sunnatullah dan hendaknya memanfaatkan masa tua

untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.
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C. Strategi Pembinaan Agama Islam bagi Orang Lanjut Usia

Secara etimologi, istilah metode berasal dari bahasa Yunani Metodos.
Kata ini berasal dari dua suku kata yaitu Metha yang berarti melalui atau
melewati dan Hodos berarti jalan atau cara.®® Metode berarti suatu jalan yang
dilalui untuk mencapai tujuan. Dalam bahasa Arab metode disebut Thorigat,
dalam kamus besar bahasa Indonesia, Metode adalah cara yang teratur dan
terpikir baik-baik untuk mencapai maksud.** Sehingga dapat dipahami bahwa
metode berarti suatu cara yang harus dilalui untuk menyajikan bahan pelajaran
agar tercapai tujuan pengajaran.

Supaya tidak rancu dalam mengartikan metode secara maknawi dan
definitif metode juga dapat diartikan sebagai cara untuk menyampaikan materi
pelajaran kepada anak didik (peserta didik).

Strategi adalah suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha
mencapai sasaran yang telah ditentukan.®

Jika dikaitkan dengan pembinaan agama Islam maka strategi adalah pola-
pola umum kegiatan para pembina agama dalam perwujudan pembinaan muslim

yang sejati.

53 Arief, op.cit, hal. 40

% Tim penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka,1989, hal.580

% Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta) 1997,5
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Sedangkan untuk mencapai suatu tujuan khususnya pendidikan agama
Islam diperlukan sebuah metode. Metode adalah suatu cara yang ditempuh agar
maksud suatu usaha itu tercapai. Allah berfirman :

(159 o) e JN)
Artinya: ”Maka disebabkan rahmat dari Allahlah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.®® (Q.S. Ali Imron :

159)

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa mendidik itu diperlukan suatu
metode, harus dengan cara yang deduktif, metodis artinya dengan cara yang
tepat. Allah berfirman :

(125 :dadll) Gavigals ale] 8 g abow oo dia Gy ale] 52 el ) )

Artinya: ”Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk™.®” (Q.S. An
Nahl : 125)

Ada empat strategi dasar dalam belajar mengajar yang meliputi hal-hal
berikut:

a. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan

tingkah laku dan kepribadian anak sebagaimana yang diharapkan.

% Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 56
"Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,hal. 224.
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b. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan
pandangan hidup masyarakat.

c. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan tehnik belajar mengajar yang
dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan oleh
guru dalam menunaikan kegiatan mengajarnya.

d. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria serta
standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh para pendidik
untuk mengadakan evaluasi.®®

Dari penjelasan tersebut dapat dijadikan pedoman bahwa strategi meliputi
upaya, taktik atau tidak hanya berupa metode tetapi bisa berbentuk kegiatan-
kegiatan lain agar bisa terjadi suatu interaksi baik itu dari pembina maupun siswa
itu sendiri. Akan tetapi metode pembinaan agama merupakan cara yang
digunakan dalam menyampaikan materi dalam pembinaan tersebut.

Menurut M. Athiyah Al Ibrasyi mengatakan bahwa metode pengajaran
anak itu berbeda dengan metode yang digunakan untuk mengajar orang
dewasa.*®Hal ini berarti metode yang digunakan haruslah sesuai dengan tingkat
kemampuan orang tersebut.

Dari berbagai macam metode yang telah ada dalam pendidikan, penulis
memilih metode yang dianggap tepat bagi lanjut usia dan metode yang sering

digunakan dalam pembinaan agama Islam, antara lain:

%8 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta) 1997,hal. 5
% M. Athiyah al lbrasyi, dasar-dasar pokok pendidikan Islam, cetakan VII, jakarta: bulan
bintang 1993, hal. 13



57

a. Metode ceramah
Metode ceramah adalah suatu metode dimana cara menyampaikan
pengertian-pengertian kepada anak didik dengan jalan penerangan dan
penuturan secara lisan.”® Metode ini seringkali digunakan dalam
menyampaikan risalahnya. Hal ini terbukti dalam ayat suci Al-Qur’an
bahwa Musa as, bila hendak menyampaikan misi dakwahnya beliau
berdo’a. Surat thaha ayat 25-27."
Metode ceramah ini digunakan:
1) Apabila akan menyampaikan bahan atau materi kepada orang banyak.
2) Apabila penceramahnya orang pembicara yang baik dan berwibawa.
3) Apabila tidak ada waktu untuk berddiskusi dan bahan pelajaran yang
akan disampaikan terlalu banyak.
4) Apabila bahan atau materi yang akan disampaikan hanya merupakan
keterangan-keterangan atau penjelasan-penjelasan.
Langkah-langkah yang perlu dipehatikan dalam menggunakan
metode ceramah meliputi:
1) Mengidentifikasikan istilah-istilah tertentu.
2) Pembuatan bagian-bagian atau sub-sub bagian dari materi yang
dibicarakan.

3) Pembuatan intisari dalam bentuk pengungkapan saripati pembicaraan.

83

70 Zuhairini,dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional), 1983,hal.

™ Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 478
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4) Langkah terakhir, mengajukan dan memecahkan keberatan-keberatan
yang memberikan kesempatan kepada guru untuk menjawab

pertanyaan dan mengklasifikasikan slah pengertian.”

b. Metode tanya jawab

Metode tanya jawab adalah penyampaian pelajaran dengan jalan
guru mengajukan pertanyaan dan murid menjawab.”

Metode ini dianggap efektif karena dalam metode ini pembina
dapat mengetahui kualitas dan kuantitas pengetahuan anak. Metode ini
sering juga dilakukan pada zaman rasulullah dalam memahami suatu
ajaran yang diberikan oleh Allah. Dlam hal ini dilakukan oleh para
sahabat nabi yang tidak mengerti tentang suatu ajaran agama. Tidak
sedikit ayat-ayat Al-Qur’an yang menceritakan masalah-maslah yang
berkenaan dengan metode tanya jawab seperti dalam surat Al-Bagarah
ayat 215.”

c. Metode demonstrasi

Yang dimaksud dengan metode demonstrasi adalah suatu metode

mengajar dimana seorang guru atau orang lain yang sengaja diminta atau

murid sendiri memperlihatkan pada seluruh kelas tentang suatu proses

02 Muhaimin,dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: CV. Citra Media), 1996,hal. 83
7 Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional), 1983,hal.

" Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemah,hal. 52
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atau suatau kaifiyah melakukan sesuatu, (misalnya: proses cara
mengambil air wudlu, proses cara mengerjakan shalat berjama’ah, dsh).”
Metode ini banyak dipergunakan dalam bidang ibadah dan akhlak
karena untuk memudakan anak memahami serta mempraktekannya.
Metode ini sering dilakukan para nabi yang terdahulu sabagaimana
Rasulullah mencontohkan cara sholat yang benar kepada sahabat-
sahabatnya. Hal ini tergambar pada hadits Rasulullah SAW yang
berbunyi: (Hadits3)artinya; *“ Sholatlah kamu sekalian seperti apa yang
sedang Aku lakukan”.
Metode demonstrasi dilakukan:
1) Apabila akan memberikan keterampilan tertentu.
2) Untuk memudahkan berbagai jenis penjelasan, sebab penggunaan
bahasa lebih terbatas.
3) Untuk menghindari verbalisme.
4) Untuk membantu anak dalam memahami dengan jelas jalannya suatu
proses dengan penuh perhatian, sebab lebih menarik.”
d. Metode Teladan
Dalam Al-Qur’an kata teladan diproyeksikan dengan kata uswah,

yang kemudian diberi sifat dibelakangnya seperti sifat hasanah yang

7 Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional), 1983,hal.

"6Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional), 1983,hal.
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berarti baik. Sehingga terdapat ungkapan uswatun hasanah yang artinya
teladan yang baik. Jadi metode teladan adalah suatu metode pendidikan
dan pengajaran dengan cara pendidik memberikan contoh teladan yang
baik kepada anak agar ditiru dan dilaksanakan.”’

Metode teladan ini sangat penting bagi anak, supaya ia dapat
meniru dan menyamakan diri dengan orang lain. Oleh karena itu suri
tauladan yang baik dari orang tua atau lingkungannya sangatlah
mempengaruhi pada kepribadian anak. Kalau suri tauladan dari orang tua
baik, maka kemungkinan besar perilaku yang dihasilkan anak juga baik.
Begitu pula sebaliknya.

Dalam Al-Qur’an juga ditegaskan bahwa contoh teladan yang baik
itu adalah penting sekali, dan hal tersebut dapat dilihat pada diri
Rasulullah yang merupakan contoh yang utama. Sebagaimana dalam Q.S

Al-Ahzab ayat 21 sebagai berikut:

“o “a” - Lo " ye ° 7 LSO S ] 2 - v+ 0 ‘e o

arsall s Al Ty R (el A St all) 5y 8 0 (8

(21 1) all) )8 alll “ &Y Al

Artinya: ”Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri

tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak
menyebut Allah™. (Q.S. Al-Ahzab (33):21)"

Selain dari contoh ayat diatas, masih banyak lagi contoh ayat Al-

Qur’an yang menyebutkan tentang ketauladanan diri Rasulullah, yang

" Asnelly Ilyas, Mendambakan Anak Shaleh, Bandung: Al-Bayan, 1995, hal. 38
"8 Depag RI, Op-Cit, hal. 670
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pada intinya adalah menjelaskan akhlak Nabi Muhammad. Dalam surat

Al-Fath ayat 29, yaitu:

acin s’y LA e WA - ﬂ\jd\d L MRk

2 phlapns Ul ) adll (o Wad () 523 12 L’&)eﬁu—‘
E}@EQD\JQ\@}@LMJJM\QYQJ&APJ
35 e (5 AL B £ S8 AT ¢S Ll
RFAR S AT 22T SURN 2 g Bl 150 Lok

(29 7)) Vadse \yal g 8 jaa VAN Al

Artinya: “Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang
bersama dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir,
tetapi berkasih sayang sesama mereka, kamu lihat mereka ruku’
dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-
tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud.
Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat
mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan
tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu
menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya; tanaman
itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah
hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan
orang-orang mu'min). Allah menjanjikan kepada orang-orang
yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh di antara
mereka ampunan dan pahala yang besar. (Q.S. Al-Fath
(48):29)"

Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa terdapat contoh akhlak nabi
adalah yaitu nabi Muhammad beserta pengikutnya itu bersikap keras
terhadap orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. Contoh lain

yang diperlihatkan Nabi Muhammad dalam bidang tugas-tugasnya yaitu

menjadi teladan bagi umatnya dimasa mendatang dan sekarang.

" Depag RI, Op-Cit, hal. 843
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Dalam praktek pendidikan dan pengajaran, metode ini
dilaksanakan dalam dua cara, yaitu secara langsung (Direct) dan tidak
langsung (indirect). Secara langsung maksudnya bahwa pendidik atau
orang tua itu harus benar-benar menjadikan dirinya sebagai contoh teladan
yang baik terhadap anak. Sedangkan secara tidak langsung dimaksudkan
melalui cerita dan riwayat para nabi, kisah-kisah orang besar, pahlawan
dan para syuhada. Melalui kisah dan riwayat-riwayat ini diharapkan anak
akan menjadikan tokoh-tokoh ini sebagai uswatun hasanah.

Untuk menjadi tokoh yang teladan secara langsung, maka orang
tua harus mempunyai sikap ataupun sifat yang uswatun hasanah.
Diantaranya orang tua yang mempunyai sifat uswatun hasanah yaitu harus
jujur, dapat dipercaya, berakhlak mulia, pemberani, tidak maksiat, dan
lain-lain. Bila Rasulullah sudah memberi contoh yang baik kepada
umatnya, maka orang tua juga dituntut untuk dapat membuat atau
membentuk kepribadian anaknya dengan suri tauladan yang baik pula.
Karena anak itu akan meniru orang yang berada didekatnya dan itu mudah

dicerna oleh anak.

Metode Nasehat
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Secara bahasa nasehat mengandung pengertian yang menunjukkan
kepada keterlepasan dari segala kotoran dan tipuan®. Dalam Al-Qur’an
juga menggunakan kalimat-kalimat yang menyentuh hati untuk
mengarahkan manusia kepada ide yang dikehendakinya. Inilah yang
kemudian dikenal dengan nasehat. Tetapi nasehat yang disampaikannya
ini selalu disertai dengan panutan atau teladan dari sipemberi atau
penyampai nasehat itu. Ini menunjukkan bahwa antara satu metode, yakni
nasehat dengan metode lain yang dalam hal ini keteladanan bersifat saling
melengkapi.®!

Nasehat yang baik adalah nasehat yang sesuai dengan
perkembangan jiwa anak, dan dengan kata-kata yang bagus didengar oleh
anak, sehingga apa yang didengar anak tersebut masuk kedalam jiwa anak,
dan selanjutnya tergerak untuk mengamalkannya.

Contoh nasehat yang baik bisa dilihat pada nasehatnya Lugmanul
Hakim terhadap putranya, yaitu:

a. Nasehat untuk bertauhid dan tidak berbuat syirik

b. Nasehat akan adanya pengawasan Allah terhadap segala perbuatan
manusia

c. Nasehat untuk menegakkan shalat, melaksanakan amar ma’ruf nahi

munkar dan sabar terhadap segala musibah

8 Asnelly Ilyas, Mendambakan Anak Shaleh, Bandung: Al-Bayan, 1995, hal. 36
®1bid, hal. 98



64

d. Nasehat jangan menghina dan berlaku sombong

e. Nasehat untuk berkata lemah-lembut dan sederhana dalam berjalan.®?
Seperti yang tertera diatas, maka orang tua dalam menasehati anak

hendaklah dengan nada lemah-lembut, dan mengarahkan anak untuk

berkata dengan kata-kata yang baik dan jujur. Yang nantinya dapat

dirasakan sebagai obat dalam menyembuhkan penyakit rohani, yang

menyerang anak-anak agar tidak terlepas dari jalur ajaran agama Islam.

Selain itu dalam menasehati anak sebaiknya orang tua juga memberikan
contoh yang baik, karena kalau perbuatan orang tua saja tidak baik, maka
nasehatnya tidak akan dituruti oleh anak. Oleh karena itu sebelum menasehati
anak, maka orang tua harus memberikan contoh yang baik.

Strategi adalah suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha
mencapai sasaran yang telah ditentukan.®® Dalam arti metode berarti suatu cara
yang harus dilalui untuk menyajikan bahan pelajaran agar tercapai tujuan
pengajaran.

Dalam pembahasan disini strategi yang dimaksudkan adalah metode atau
usaha untuk memberikan binaan agama Islam kepada orang lanjut usia untuk
mencapai tujuan yang diinginkan, yaitu mencapai kebahagian dunia dan akhirat

dengan menghadap kepada Yang Kuasa dengan Khusnul Khotimah.

%Ibid, hal. 37-38
8 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta) 1997,hal. 5
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Sedangkan pembinaan agama Islam adalah sebuah usaha yang bertujuan
untuk mendekatkan diri seseorang kepada Allah agar menjadi hamba yang
beriman dan bertaqwa. Proses pembinaan agama Islam terhadap lanjut usia adalah
sebuah proses pembinaan kembali.

Dengan agama manusia dapat mengatur dan mengendalikan sikap,
pandangan hidup, kelakuan dan cara menghadapi masalah. Tanpa iman dan tagwa
kepada Allah semua harta, kedudukan, pangkat dan lain-lain hanya akan membuat
hidup seseorang sengsara dan tidak merasa tentram.

Pembinaan agama Islam sebaiknya diberikan dari sejak usia dini, namun
pembinaan agama Islam ini juga perlu diberikan kapan saja manakala seseorang
belum pernah mendapatkan pembinaan, masih kurang dalam mendapatkan
pembinaan dan telah mengalami gangguan mental seperti yang terjadi pada lanjut
usia di Panti Werdha Majapahit. Hal ini dinamakan dengan proses pembinaan
kembali. Segala bentuk gangguan jiwa dan mental hanya akan dapat diatasi
melalui pendekatan agama. Gangguan mental yang sering dialami banyak
disebabkan karena putus asa. Putus asa banyak disebabkan karena kegagalan
dalam segala hal, kemunduran fisik, kemerosotan penghasilan, hilangnya jabatan,
usia tua mendekati kematian, hilangnya teman dan lain sebagainya. Hal ini akan
menimbulkan efek perilaku seseorang yang kurang baik seperti emosi, mudah
marah, cemas, dihinggapi rasa takut dan lain sebagainya. Mendekatkan diri pada
Allah adalah salah satu jalan agar ketentraman jiwa tercapai. Allah berfirman

dalam QS. Ar Ra’du ayat 28-29 yang berbunyi :
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Ol el ekt Al S VT ) S0y aga ol iakai g | giale
(29-28 120 Hl) e s 5 agd 2 sk lalliall | slae 5 1 il
Artinya: “(Yaitu) orang-orang yang beriman, hati mereka menjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah hanya dengan mengingati Allah hati
menjadi tentram. (Adapun) orang-orang yang beriman dan beramal
sholeh, bagi mereka kebahagiaan dan tempat kembali yang baik”.?

(Q.S. Ar Ra’du : 28-29)

Lanjut Usia khususnya yang ada di Panti Werdha Majapahit
merupakan bagian dari kehidupan bangsa yang banyak mengalami gangguan
mental karena berbagai macam faktor penyebabnya. Untuk itu lanjut usia
perlu mendapatkan penanganan yang serius, sehingga tidak ada anggapan
bahwa lanjut usia adalah orang yang tidak berguna dan hanya orang dalam
usia muda yang perlu diperhatikan.

Zakiah Daradjat dalam buku Ilmu Jiwa Agama menjelaskan bahwa
orang-orang yang gelisah, yang sedang mengalami kegoncangan batin mudah
menerima ajakan yang dapat mengeluarkan dari rasa penderitaanya, baik
penderitaan itu disebabkan oleh keadaan ekonomi, sosial, rumah tangga,
pribadi atau moral. Bujukan itu akan segera diikutinya.’® Hal yang paling
tepat adalah membujuk mereka untuk berpegang teguh di jalan Allah melalui
sebuah pembinaan yaitu pembinaan agama Islam.

Manusia yang berpegang teguh dijalan Allah adalah manusia yang

seutuhnya menurut Islam, yakni manusia yang berkeseimbangan. Untuk

mewujudkan manusia seutuhnya itu manusia memerlukan pendidikan (binaan)

8 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Semarang : Thoha Putra)
8 Zakiah Daradjat, llmu Jiwa Agama (Jakarta : Bulan Bintang, 1979), hal. 191.
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dan harus mampu membentuk diri sendiri. Pendidikan akan membentuk
pribadi manusia yang dilakukan dengan menanamkan akhlak yang baik sesuai
tuntunan Al Quran dan Hadits Rasulullah yang shohih. Pendidikan juga harus
merubah akhlak yang buruk di dalam jiwa manusia, dengan mengembalikanya
pada sifat-sifat baik, atau dengan menjauhkan sifat-sifat tercela menjadi sifat-
sifat yang terpuji, dalam mewujudkan kehidupan pribadi (aktualisasi diri),
bermasyarakat, berbangsa dan beragama.®

Usia tua adalah masa-masa menikmati apa yang telah didapat di usia
muda, baik dalam hal pendidikan maupun harta. Dalam buku karangan Dr.
Kholid Abu Syadi yang berjudul Tamu Terakhir disebutkan :

“Ketika orang-orang tua sudah mulai melahirkan anak-anak

mereka, Dan ketika mereka mulai merasa renta dan lemah karena

tubuhnya sudah tua dan rapuh. Dan ketika mereka telah terbiasa

dengan datangnya berbagai penyakit maka ketahuilah bahwa hal

itu menunjukkan bahwa masa panen tanaman”.®’

Maksud dari karangan tersebut adalah bagi lanjut usia seharusnya
bersiap diri menghadapi kematian dengan menikmati segala apa yang telah
didapat di usia muda. Pembinaan agama yang telah diperoleh dapat dijadikan
bekal dalam mengisi dan menghadapi usia tua dengan mendekatkan diri
kepada Allah SWT. Harta yang dicari di usia muda seharusnya menjadi bekal

dalam mencukupi kebutuhan hidup diusia tua. Semua itu akan tercapai

8 Hadari Nawawi, Pendidikan Dalam Islam (Surabaya : Al-lkhlas, 1993), hal. 402.
8 Kholid Abu Syadi, Tamu Terakhir (Jakarta : Gema Insani press, 2002), hal. 26.
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dengan persiapan diri sedini mungkin, sehingga menjadi orang yang mencapai
derajat Khusnul Khotimah.

Tidak semua orang dapat memanage segala sesuatu dengan mulus.
Tidak semua yang direncanakan manusia sama dengan rencana Tuhan dan
berhasil dengan baik pula. Namun tidak ada kata terlambat bagi umat Islam.
Melalui sebuah lembaga dengan nama Panti Werdha Mojopahit kita dapat
memberikan binaan dan membekali mereka dengan ajaran agama. Allah Maha
Pengampun dan Penyayang dan tidak mempersulit hambanya, sehingga tidak
ada kata terlambat bagi para lanjut usia untuk mulai mencari bekal dalam
menghadapi kematian yaitu dengan bertaubat. Bertaubat adalah salah satu
jalan bagi lanjut usia agar mencapai derajat husnul khotimah. Mengenai taubat
ini telah banyak diterangkan dalam kitab Allah.

Berbagai hal tersebut diatas telah jelas bahwa pembinaan terhadap
lanjut usia itu memang benar-benar perlu dilaksanakan. Hal tersebut diatas
juga memberikan jawaban kenapa pembinaan Agama Islam terhadap lanjut

usia di Panti Wredha Mojopahit sangat diperlukan.

D. Hambatan Proses Pembelajaran Bagi Orang Dewasa (Lanjut Usia)
Masalah yang sering muncul adalah bagaimana kiat, dan strategi
membelajarkan orang dewasa yang notabene tidak menduduki bangku sekolah.
Kematangan psikologi orang dewasa sebagai pribadi yang mampu mengarahkan

diri sendiri ini mendorong timbulnya kebutuhan psikologi yang sangat dalam
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yaitu keinginan dipandang dan diperlakukan orang lain sebagai pribadi yang
mengarahkan dirinya sendiri, bukan diarahkan, dipaksa dan dimanipulasi oleh
orang lain. Dengan begitu apabila orang dewasa menghadapi situasi yang tidak
memungkinkan dirinya menjadi dirinya sendiri maka dia akan merasa dirinya
tertekan dan merasa tidak senang. Karena orang dewasa bukan anak kecil, maka
pendidikan bagi orang dewasa tidak dapat disamakan dengan pendidikan anak
sekolah. Perlu dipahami apa pendorong bagi orang dewasa belajar, apa hambatan
yang dialaminya, apa yang diharapkannya, bagaimana ia dapat belajar paling baik
dan sebagainya.

Berbagai kendala dalam proses belajar dan mengajar orang dewasa
seperti:®®
a. Secara Fisiologis.

e Panca Indera. Untuk mereka yang berusia di atas empat puluh tahun,
hambatan dalam indera penglihatan, dan pendengaran sering terjadi.
Penurunan daya-daya fisiologis manusia terjadi sejak di usia 35 tahun. Hal
ini dapat menjadi faktor penghalang dalam kelancaran kegiatan belajar.

e Ganguan pernafasan seperti yang disebabkan bronkhitis kronis, yang tentu
saja dapat menganggu konsentrasi belajar. Kalau seseorang terus
mnerusbtuk ketika kegiatan belajar berlangsung, maka hal itu dapat

menganggu konsentrasi yang lainnya.

8 Lunandi, A. G., Pendidikan Orang Dewasa, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993), hal.
11-13
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Ganguan pencernaan, dapat mengganggu proses berpikir mengalami
masalah.

Ganguan kesehatan lainnya, seperti kadar kolesterol yang tinggi, termasuk
penyakit diabetes yang membuat orang sering harus ke tiolet ketika acara
pembinaan tengan berlangsung.

Kondisi fisik yang sudah menurun sehingga menyebabkan orang dewasa
mudah mengantuk dan lelah saat belajar.

Pengaturan ruang belajar perlu kita pikirkan dengan baik agar peserta

didik dapat lebih konsentrasi dalam mengikuti kegiatan belajar. Kalau kita

mengadakan acara retreat ataupun camping beberapa hari misalnya, masalah

gizi dan jadwal acara pun harus dipertimbangkan agar tidak terlalu padat dan

menekan.

b. Secara Psikologis.

Lemahnya motivasi. Ada dua jenis motivasi. Pertama, motivasi yang
datang dari luar (eksternal) seperti pujian orang, suasana belajar yang
menyenangkan, kawan-kawan yang mendukung dan menerima; atau
adanya sanksi atau hukuman yang menantang kalau tidak mengikuti
kegiatan dengan baik. Kedua, motivasi yang tumbuh dari dalam diri
sendiri seperti rasa ingin tahu, perasaan puas dan bahagia. Peserta didik

dewasa perlu mendapat bantuan dalam hal pembangkitan motivasi ini.
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o Ketidakstabilan emosi, sulit menguasai diri, khusus dalam relasi dengan
orang lain di dalam atau di luar rumah. Tidak jarang kita menemukan
peserta pembinaan yang mudah tersinggung ketika pandangannya kurang
berkenan bagi rekan-rekan.

e Pengalaman masa lalu, kekecewaan atau frustasi; pengalaman buruk
dalam segi belajar disekolah atau diluar sekolah. Orang menjadi enggan
berusaha untuk memahami hal-hal yang baru karena tidak merasa tidak
berdaya atau kurang kompeten.

o Mekanisme pertahanan diri, yakni strategi yang dilakukan individu dalam
menghadapi masalah seperti konflik rasionalisasi, represi, penyangkalan
diri, substitusi, agresi, bersikap pasif, dll. Bila berhadapan dengan
masalah, juga konflik, orang dewasa akan menunjukkan satu atau lebih
mekanisme pertahanan diri di dalam menghadapi dan mengatasinya.

o Cara berpikir atau cara belajar tipe lamban atau cepat; tipe teliti atau
tergesa-gesa; tipe analisis atau sintesis; ada pula tipe perasa dan pemikir.
Perbedaan ini harus dipahami oleh orang dewasa, supaya kegiatan
pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Kelebihan seorang peserta
pembina dapat melengkapi kekurangan peserta lainnya.

c. Secara Sosiologis
o Kebimbangan peran. Hal ini terutama dialami oleh peserta didik dewasa

awal yang belum tuntas pencarian jati dirinya. Mereka ingin mencoba
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peran ini atau itu dan sebab itu menyibukkan diri dalam upaya itu. Hal
demikian dapat mengurangi tingkat konsentrasi.

e Suasana tidak akrab atau tidak bersahabat. Suasana diantara anggota
kelompok yang kurang akrab atau kurang bersahabat dapat menganggu
kegiatan belajar. Dalam situasi semacam itu perasaan sebagai “orang
asing” (terisolasi) bertumbuh, menyebabkan rasa tidak aman dan tidak
nyaman. Karena hambatan itu harus diatasi dengan baik dan berhati-hati.
Upaya untuk mengakrabkan para peserta didik diperlukan sekali, seperti
melalui ice-breaking lewat permainan.

e Beratnya tanggungjawab dan rasa jenuh (stagnasi). Hal ini umumnya
dialami oleh mereka pada tingkat usia dewasa paruh baya. Kegiatan
belajar mengajar bersama orang dewasa harus sedemikian rupa
menyenangkan, dan tidak dipenuhi dengan tugas-tugas yang berat. Apa
yang dipelajari harus dirasakan bermanfaat di masa kini.

o Kecewa atas masa lalu. Perasaan kecewa atas perjalanan hidup dimasa lalu
dapat terbawa aam kegiatan belajar mengajar yang diikuti orang dewasa.
Mereka dapat mengungkapkan sikap pesimis atas apa yang sedang
dipelajari. Muncul perasaan bahwa kegiatan yang ditempuhnya tidak
membawa manfaat.

d. Secara Spritual.
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e Kurangnya pemahaman dan pengetahuan agama tentang anjuran
pentingnya menuntut ilmu sehingga terkadadang timbul keengganan untuk
belajar karena tidak ada dasar yang kuat.

o Pemahaman keagamaan yang terlalu sempit bagi sebagian orang dewasa
sehingga mereka tidak merasa memerlukan pengetahuan-pengetahuan
yang bersifat duniawi.

Oleh kaena itu untuk memperlancar proses pembelajaran orang dewasa

perlu memperhatikan beberapa prinsip.

a. Nilai dan Norma
Perbedaan orang dewasa dengan anak-anak dalam pemahaman atas
nilai dan norma adalah pada orang dewasa terletak pada dirinya sendiri,
sedangkan pada anak-anak terletak pada pendidik. Orang dewasa dalam
memahami suatu informasi tidak serta merta diterima atau ditelan bulat-bulat
tetapi selalu dibandingkan dengan nilai dan norma yang sudah melekat dalam
dirinya yang terbentuk selama pengelamannya. Orang dewasa tidak akan
mudah terbujuk dan lalu setuju terhadap informasi yang diterima, apalagi
yang ia ragukan kebenaran dan kurang sejalan dengan nilai dan norma yang
diyakininya. Sedangkan nilai dan norma pada diri anak masih dalam proses
“pembentukan”. Oleh karena itu mereka memerlukan contoh dan teladan yang

baik dari pendidik.

b. Belajar Menemukan



74

Orang dewasa belajar dengan cara menemukan yaitu informasi yang
diterima menjadi sikap hidupnya setelah ia menganalisis, mensintesis,
merefleksi dan merenungkan. Apabila informasi itu ternyata benar menurut
dirinya maka ia mengambil keputusan dalam dirinya berupa setuju — tidak
setuju, suka — tidak suka, boleh — tidak boleh, maupun baik atau buruk.
Anak-anak belajar dengan cara mengumpulkan informasi. Anak-anak tidak

memproses informasi lebih lanjut seperti cara orang dewasa tersebut.

Perhatian dan Motivasi

Proses belajar tidak akan terjadi tanpa perhatian dari peserta. Perhatian
dapat dibangkitkan dengan penggunaan media dan metode pembelajaran yang
bervariasi. Hal tersebut memunculkan motivasi pada diri peserta.
Motivasi sangat berperan dalam kegiatan belajar. Motivasi adalah kondisi
dalam diri individu yang mendorong seseorang berbuat (belajar). Motivasi
berkaitan dengan minat. Orang yang memiliki minat terhadap sesuatu akan
tumbuh motivasi untuk mempelajari seseuatu itu. Motivasi dapat bersifat
internal yaitu datang dari diri sendiri dan bersifat eksternal yaitu motivasi

tumbuh karena pengaruh dari luar.

. Keaktifan

Secara psikologis setiap manusia mempunyai dorongan untuk berbuat

sesuai inspirasinya. Belajar tidak dapat dipaksaan dan tidak dapat dilimpahkan
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kepada orang lain. Belajar hanya mungkin terjadi bila orang mengalaminya
sendiri. Belajar menyangkut apa yang harus dikerjakannya untuk dirinya
sendiri, inisiatif belajar harus datang dari dalam diri peserta.
Orang dewasa belajar tidak hanya menerima, menyimpan informasi tetapi
juga mentransformasikannya. Orang belajar memiliki sifat aktif, konstruksif
dan mampu merencanakan sesuatu. Peserta diklat mampu mencari,
menemukan dan menggunakan pengetahuan yang diperolehnya. Dalam proses
belajar peserta mampu mengidentifikasi, merumuskan masalah, mencari dan
menemukan fakta, menganalisi, menafsirkan, menarik kesimpulan,
mengadopsi, dan mengambil keputusan.

Prinsip keaktifan mengemukakan bahwa individu merupakan manusia
belajar yang selalu aktif untuk ingin tahu. Keaktifan terlihat baik berupa
kegiatan fisik seperti membaca, menulis, mendengar, berlatih, dan lain-lain,
maupun kegiatan psikis seperti menggunakan pengetahuan dalam
memecahkan masalah, membandingkan suatu konsep, menganalisis,
mensisntesis, menilai, merefleksi, merasakan, dan lain-lain. Belajar harus
dilakukan secara aktif baik individu maupun kelompok.

Keterlibatan Langsung

Belajar paling baik adalah belajar melalui pengalaman langsung.
Belajar dengan prinsip ini, peserta tidak sekedar mengamati, tetapi ia harus
menghayati, terlibat langsung dalam perbuatan, dan bertanggung jawab

terhadap hasilnya. Orang belajar naik sepeda yang paling baik langsung diberi
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sepedanya untuk dapat dinaiki. Belajar bersepeda tidak dapat melelui modul
dan diceramahi. John deway mengungkapkan Learning by doing. Belajar
harus dilakukan dan dialami secara langsung.

Pengulangan

Prinsip belajar yang tidak kalah penting adalah mengulang-ulang.
Mengulang-ulang suatu materi pelajaran merupakan latihan untuk
mengembangkan daya-daya dalam diri individu. Daya-daya itu ialah
inteligensi, mengamati, menanggapi, mengingat, menghayal, merasakan,
berpikir, dan lain-lain. Ibarat mengasah pedang yang terus menerus menjadi
tajam. Air yang beratus tahun menetes pada batu, batu itupun akan berlubang.
Orang hafal do’a, lagu bahkan sebuah kitab suci adalah hasil mengulang dan
mengulang.

Teori psikologi asosiasi yang dipelopori “Thorndike” yang mengatakan
bahwa belajar adalah pembentukan hubungan antara stimulus dan respon, dan
pengulangan terhadap pengalaman-pengalaman itu memperbesar peluang
timbulnya respon yang benar. Namun demikian tidak semua bentuk belajar
dapat dilakukan dengan pengulangan.

. Tantangan

Dalam situasi belajar orang akan menentukan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai. Untuk mencapai tujuan tersebut selalu ada hambatan yang dapat
diatasi dengan mempelajari bahan ajar. Apabila tujuan sudah tercapai maka

akan menetapkan tujuan baru, demikian terus menerus sehingga terjadi belajar
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yang terus menerus. Untuk itu agar dapat memberi tantangan yang lebih besar
kepada peserta didik perlu penggunaan metode eksperimen, inkuiri, dan lain-
lain.

. Balikan dan Penguatan

Peserta akan belajar lebih serius manakala mengetahui hasil belajarnya
memuaskan. Hal tersebut akan menjadi penguatan untuk belajar lebih serius
lagi. Penguatan belajar yang disebabkan hasil yang memuaskan disebut
penguatan positif.

Selain itu penguatan belajar dapat disebabkan oleh rasa cemas karena
hasil belajar yang jelek. Misalnya dapat nilai terendah. Penguatan ini disebut
penguatan negatif. Baik penguatan positif maupun penguatan negatif akan
mendorong peserta untuk belajar.

Perbedaan Individual

Setiap peserta diklat memiliki karakteristik mental yang berbeda-beda.
Kondisi seperti ini menyebabkan setiap peserta diklat memiliki variasi
kecepatan belajar yang tidak sama. Kesadaran akan hal tersebut akan

mendorong peserta untuk menemukan cara belajar yang sesuai bagi dirinya.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pada hakekatnya, penelitian dilakukan untuk mendapatkan penemuan
baru atau mencari suatu kebenaran. Dalam penelitian, kita mengenal dua bentu
penelitian yaitu penelitian “kualitatif dan kuantitatif” dan keduannya merupakan
karakteristik yang berbeda. Peneliti menetapkan bahwa penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif.

Sebagaimana Bodgan dan Taylor mengatakan bahwa penelitian kualitatif
adalah penelitian yang menghasilkan action deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan, dan perilaku dari orang-orang yang dapat diamati. Pendekatan ini
diarahkan pada latar belakang subyek secara menyeluruh (holistic).®* Dengan
pendekatan ini, diharapkan data yang dieproleh adalah data deskriptif, yaitu
tentang strategi pembinaan agama Islam bagi orang lanjut usia (studi kasus Panti
Werdha Mojopahit Brangkal Sooko Mojokerto).

Adapun penelitian deskriptif menurut Nana Sudjana mendefinisikan
sebagai penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala peristiwa yang

terjadi pada saat sekarang.”

8 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosda

Karya,1996,hal.3
% Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan , Bandung: Sinar Baru,1989, hal. 64
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penelitian deskriptif mengambil
masalah actual sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakan, sehingga
pemanfaatan temuan penelitian ini berlaku pada saat itu pula, dan belum tentu
relevan bisa digunakan untuk waktu yang akan datang. Oleh karena itu penelitian
deskriptif tidak selalu menuntut adanya hipotesis.

Alasan penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif karena
adanya data-data yang diperoleh adalah data kualitatif, yakni hanya
menggambarkan adanya kondisi lapangan atau kepribadian klien itu sendiri.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian studi
kasus. Studi kasus adalah tipe pendekatan dalam pnelitian yang penelaahannya
kepada satu kasus dilakukan secara intensif, mendalam, mendetail, dan
komprehensif.”" Jenis penelitian studi kasus digunakan karena penelitian ini
mencakup satu permasalahan dan pemecahan masalah klien.

Metode kualitatif ini bertujuan untuk menggambarkan secara rinci dan
mendalam terhadap suatu kasus. Dalam hal ini peneliti menggunakan jenis
penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif yaitu penelitian
yang berusaha untuk mendeskripsikan dan menginterprestasikan apa yang ada
mengenai  kondisi atau hubungan yang ada. Proses yang sedang
berlangsung,efek, akibat yang terjadi atau kecenderungan yang tengah

berkembang.

%Sapinah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial, Jakarta: Rajawali Press,1995, hal. 20
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Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi suatu
gejala yang ada, keadaan gejala apapun yang ada pada saat penelitian dilakukan.
Penelitian ini hanya memaparkan situasi dan peristiwa, bukan mencari atau

menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi.

Sumber Data
Data merupakan hal yang esensi untuk menguatkan suatu permasalahan
dan juga diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Peneliti memperoleh
data yang ada kaitannya dengan Strategi Pembinaan Agama Islam bagi Orang
Lanjut Usia di Panti Werdha Mojopahit desa Brangkal Kecamatan Sooko
Kabupaten Mojokerto dengan cara memperoleh data yang obyektif sesuai dengan
sasaran yang menjadi obyek penelitian, dan sumber data tersebut diperoleh dari:
1. Data primer, yaitu data yang bersumber dari informan yang mengetahui secara
jelas dan rinci mengenai masalah yang sedang diteliti. Informan adalah orang
yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi
dalam penelitian.”® Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari data-data
yang didapat dari hasil wawancara dengan cara informan yaitu:
a. Klien (orang lanjut usia), sebagai obyek penelitian diindikasikan sebagai
pelaku yang mengikuti pembinaan agama Islam di Panti Werdha

Mojopahit.

15

%2 exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005, hal.
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b. Kepala UPT dan para pegawai Panti Werdha Mojopahit sebagai informan
yang bertanggungjawab terhadap pembinaan agama Islam bagi orang lanjut
usia yang terkait dalam penelitian ini.

2. Data sekunder yaitu berupa data yang diperoleh selama melaksanakan studi
kepustakaan, berupa literature maupun data tertulis yang berkenaan dengan

penelitian di Panti Werdha Mojopahit.

C. Metode Pengumpulan Data
Data adalah bahan mentah yang dikumpulkan peneliti dari lapangan
penelitian. Data merupakan bahan spesifik dalam melakukan analisis. * Untuk
memperoleh data yang valid dan aktual, maka didalam penelitian ini penulis
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:
1. Metode Observasi
Menurut Suharsimi Arikunto, observasi atau pengamatan meliputi
kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan
seluruh alat indera. Mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan,
penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap. Observasi dapat dilakukan
dengan tes, kuesioner, rekaman gambar, dan rekaman suara. **
Terkait dengan pokok permasalahan dalam penelitian, metode ini

digunakan untuk memperoleh data tentang:

%Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga, 2001), hal. 128
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta, Rineka
Cipta, 2006), hal. 156-157
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a. Pelaksanaan Pembinaan Agama Islam di Panti Werdha Mojopahit
b. Keadaan Klien di Panti Werdha Mojopahit
c. Kondisi lingkungan di Panti Werdha Mojopahit

2. Metode Wawancara (Interview)

Metode wawancara (Interview) adalah metode pengumpulan data
dengan jalan mengadakan tanya jawab dengan subyek penelitian tentang
permasalahan yang berkaitan dengan masalah yang penulis teliti.
Sebagaimana pendapat Sutrisno Hadi, bahwa wawancara harus dikerjakan
secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian.” Jenis data yang
digali dengan metode ini meliputi seluruh data yang dibutuhkan dalam
penelitian dan sumbernya terdiri dari informan yang terdapat di Panti
Werdha Majapahit Sooko Brangkal Mojokerto.

3. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang
menyelidiki, bagan, struktur organisasi, grafik, arsip-arsip, foto dan lain-lain.
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang jumlah tenaga

kependidikan, jumlah klien.%®

%Sutrisno Hadi, Metodologi Research i. (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1983), hal.
131
%M. Amir, Menyusun Rencana Penelitian. (Jakarta: Grafindo Persada, 1995), hal. 94
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D. Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Patton adalah proses mengatur urtan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.
Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan analisis data sebagai
proses yang merinci suatu usaha secara formal untuk menemukan tema dan
merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha
untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa analisis data yaitu proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data ke dalam pola. Kategori, dan satuan uraian dasar sehingga
dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
disarankan oleh data.

Proses analisis data dimulai dengan menalaah seluruh data yang tersedia
dari berbagai sumber, yaitu dari observasi, wawancara dan dokumen-dokumen
yang berhubungan dengan penelitian seperti dokumen pribadi, dokumen resmi,
dan sebagainya. Dalam analisis data penulis menggunakan teknik analisis
deskriptif. Dengan pertimbangan bahwa penelitian ini berusaha menggambarkan
data secara sistematis, ringkas dan sederhana tentang Strategi Pembinaan Agama
Islam bagi Orang Lanjut Usia di Panti Werdha Mojopahit, sehingga lebih mudah
dipahami oleh peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang
telah dilakukan.

Proses analisis data yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan langkah-

langkah sebagai berikut:
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Reduksi data (data reduction)

Reduksi data adalah merupakan analisis data yang menggolongkan
data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik
kesimpulan (verifikasi). Data yang diperoleh dari lapangan langsung ditulis
dengan rinci dan sistematis setiap selesai mengumpulkan data. Laporan-
laporan itu perlu direduksi, yaitu dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai
dengan fokus penelitian agar mudah untuk menyimpulkannya. Reduksi data
dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam mencari kembali data yang
diperoleh bila diperlukan serta membantu dalam memberikan kode kepada
aspek-aspek tertentu.

Penyajian Data (data display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian
data. Penyajian data yaitu mengumpulkan data atau informasi secara
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Data yang sudah ada disusun dengan menggunakan
teks yang bersifat naratif, selain itu bisa juga bersifat matriks, grafik, dan
chart.”” Penyajian data dilakukan dengan alasan supaya peneliti dapat
menguasai data dan tidak tenggelam dalam tumpukan. Selain itu juga supaya
peneliti mudah dalam memahami yang telah terjadi dan dapat merencanakan

apa yang akan dilakukan selanjutnya.

%Nasution. Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif (Bandung: Tarsito, 1988), hal. 129
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Verifikasi (verification)

Verifikasi merupakan rangkaian analisis data puncak. Kesimpulan
dalam penelitian kualitatif membutuhkan verifikasi selama penelitian
berlangsung. Verifikasi dimaksudkan untuk mengahsilkan kesimpulan yang
valid. Oleh karena itu, ada baiknya sebah kesimpulan ditinjau ulang dengan
cara memverifikasi kembali catatan-catatan selama penelitian dan mencari
pola, tema, model, hubungan dan persamaan untuk diambil sebuah

kesimpulan.

E. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam penelitian, setiap hal temuan harus di cek keabsahannya agar hasil

penelitian dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya dan dapat dibuktikan

keabsahannya. Untuk mengecek keabsahan temuan ini teknik yang dipakai oleh

peneliti adalah perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, dan

trianggulasi.

1.

Perpanjangan Pengamatan

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke
lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan informan yang
pernah maupun baru ditemui. Melalui perpanjangan pengamatan, hubungan

peneliti dengan nara sumber akan semakin akrab, semakin terbuka dan saling
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mempercayai. Dengan demikian tidak ada informasi yang disembunyikan
lagi.”
2. Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data
dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
3. Trianggulasi
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
didasari pola piker fenomologis yang bersifat multi perspektif. Pola pikir
fenomologis yang bersifat multi perspektif adalah menarik kesimpulan
dengan memakai beberapa cara pandang. Dari cara pandang tersebut akan
mempertimbangkan beragam fenomena yang muncul dan selanjutnya dapat
ditarik kesimpulan lebih diterima kebenarannya.®® Pemeriksaan yang
dilakukan oleh peneliti antara lain dengan:

a. Trianggulasi sumber, yaitu dengan cara membandingkan kebenaran
suatu fenomena berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti sumber
yang berbeda.

b. Trianggulasi metode, yaitu dengan cara mencari data lain tentang
sebuah fenomena yang diperolen dengan menggunakan metode yang

berbeda yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian hasil

%Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitati dan R &D (Bandung: Alfabeta, 2008 ),
hal. 270-271
%exyJ. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif......., hal. 330
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yang diperoleh dengan menggunakan metode ini dibandingkan dan
disimpulkan sehingga memperoleh data yang bisa dipercaya.

Trianggulasi waktu, dapat dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan wawancara, observasi, atau metode lain dalam

waktu yang berbeda.



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Penyajian Data

1. Gambaran Umum Obyek Penelitian

a. Profil

1) Sejarah singkat berdirinya Panti Werdha Mojopahit

2)

“Panti Werdha Mojopahit Mojokerto berdiri pada bulan Mei
tahun 1968, merupakan perubahan dari Panti Karya yang menampung
para pengemis dan gelandangan. Dalam perkembangan selanjutnya
Panti Werdha Mojopahit adalah UPT dari Dinas Sosial Daerah Tingkat
I Jawa Timur sampai tahun 2002. Selanjutnya sejak 1 Januari 2003
pengelolaan diserahkan kepada Pemerintah Kabupaten Mojokerto di
bawah Kantor Kesejahteraan Sosial di dalam naungan Seksi Bantuan
Sosial. Mulai tanggal 17 Januari 2009 Panti Werdha Mojopahit
Mojokerto berubah menjadi UPT dari Dinas Sosial Kabupaten
Mojokerto.”*%

Latar belakang Panti Werdha Mojopahit
Sejalan dengan tingkat kemajuan pembangunan nasional, telah

terjadi perubahan yang cukup mendasar di dalam sistem keluarga

menimbulkan permasalahan sosial baru berupa kurangnya perhatian

1004asil wawancara dengan bpk. Sugiono, S. Sos pada tanggal 13 Juli 2011
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dan perawatan terhadap para lansia, sebagai konsekwensi dari
berkurangnya fungsi keluarga yang bertanggungjawab memberikan
perhatian dan perawatan terhadap para lansia, yang mengakibatkan
para lansia terlantar.

Panti Werdha Mojopahit Mojokerto, merupakan salah satu
institusi sosial yang bertugas sebagai pengganti keluarga dalam upaya
memberikan perawatan terhadap para lansia terlantar dengan standart
ketentuan yang berlaku dalam penanganan permasalahan lansia.

Visi dan Misi Panti Werdha Mojopahit

Visi dari Panti Werdha Mojopahit adalah memberikan
pelayanan sosial secara prima bagi warga masyarakat yang memasuki
masa manula khususnya yang terlantar.

Misi dari Panti Werdha Mojopahit adalah:

- Menyediakan tempat penampungan serta fasilitas agar
berkehidupan yang layak.

- Memberikan perawatan dan pemeliharaan kesehatan dan
lingkungan.

- Memberikan bimbingan, motivasi dan pendampingan kepada
Klien.

- Memberikan ketrampilan kepada manula.

- Mengantarkan klien yang tutup usia sampai ke tujuan.
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4) Tujuan Panti Werdha Mojopahit
a) Tujuan umum
Tercapainya kualitas hidup dan kesejahteraan sosial lanjut
usia sehingga dapat menikmati hari tuanya dengan diliputi
ketenteraman lahir dan batin.
b) Tujuan khusus

Terpenuhinya kebutuhan dasar lanjut usia.

- Terpenuhinya kebutuhan rohani lanjut usia.
- Terpenuhinya kebutuhan keperawatan dan kesehatan lanjut
usia.
- Terpenuhinya kebutuhan ketrampilan lanjut usia.
- Terpenuhinya kebutuhan pelayanan sosial lanjut usia.
- Adanya peran serta keluarga dan masyarakat terhadap lanjut
usia.
5) Fungsi Panti Werdha Mojopahit
a) Sebagai pusat pelayanan dan penyantunan, rehabilitasi, bimbingan
lanjut dan penyaluran lanjut usia terlantar.
b) Sebagai pusat pengembangan usaha kesejahteraan sosial lanjut
usia.
c) Sebagai pusat informasi dan konsultasi usaha kesejahteraan sosial

lanjut usia terlantar.
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6) Motto Panti Werdha Mojopahit
“Di usia tua tetap bahagia dan sejahtera serta berguna bagi pihak lain”

. Letak Geografis

Panti Wredha Majapahit terletak kira-kira 3 km kearah selatan dari
terminal yaitu di JI. Raya Brangkal no. 862 Sooko Mojokerto, tepatnya di
Desa Brangkal Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto.

Letak Panti Wredha ini sangat strategis. Mudah terjangkau dengan
alat transportasi.Panti ini didirikan diatas tanah seluas kurang lebih 1500
m? dan luas bangunan kira-kira 920 m?. Area yang cukup luas memberikan
kenyamanan tersendiri bagi para penghuni panti. Pepohonan yang cukup
rindang dan tanaman hias yang terdapat di sekitarnya menambah
kenyamanan dalam menikmati suasana panti. Begitu pula terdapat kebun
yang dapat digunakan dan dinikmati oleh para klien panti yang terletak di

belakang panti.



c. Stuktur Organisasi

Kepala

Kepala Subag. TU
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Administrasi Perawat Medis Keamanan Perawat Klien Kerohanian Juru Masak Bag. Umum
Keterangan:
Kepala UPT Sugiono, S. Sos
Ka. Subag. TU Sugiharto
Administrasi Mariati

Perawat Medis

Keamanan/ Full Timer :

Perawat Klien

Purwo Edi S, S. Ip
Dwi K

Annyta. C

Hery Mulyadi
Taufik

Hendra

Kusdi

Kholil

Kartini




93

Kerokhanian M. Syaifudin

Ali Imron

Juru Masak : Sariatin

Indah P Sari

Rike Suci

Bagian Umum . Joko Susanto

Nur Candra

Sholeh

Sainem

Pembagian tugas:

a. Kepala UPT

Menghimpun dan mempelajari peraturan perundang-undangan,
kebijaksanan teknis,pedoman dan petunjuk teknis serta bahan-bahan
lainya yang berhubungan dengan tugas-tugas pengelolaan Panti Jompo
sebagai pedopan dan landasan kerja.

Mengumpulkan, mengolah data dan informasi, menginventarisasi
permasalahan-permasalahan  serta  melaksanakan ~ pemecahan
permasalahan yang berhubungan dengan tugas-tugas bidang
pengelolaan Panti Jompo.

Menyusun program kerja dan anggaran UPT Panti Jompo.
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Melaksanakan penyantunan bagi orang jompo dalam panti dalam hal
pemenuhankebutuhan pangan, sandang, papan serta kebutuhan mental
spiritual.

Melaksanakan ketatausahaan dan rumah tangga UPT Panti Jompo.
Menyiapkan bahan telaahan staf sesuai bidang tugasnya.
Melaksanakan evaluasi dan menyusun laporan pelaksanaan tugas Panti
Jompo.

Melaksanakan tugas-tugas lain yang berkaitan dengan bidang Panti

Jompo yang diberikan oleh Kepala Dinas Sosial.

. Administrasi

Membuat rencana belanja kebutuhan Sub Sie Perawatan penghuni
panti dengan mencatat dalam buku bantu agar segala kegiatan
keperluan tercukupi sesuai anggaran yang tersedia.

Menyerahkan rencana belanja kepada pemimpin dan pihak yang
bersangkutan dengan menunjukkan konsep pembelanjaan untuk
mendapatkan persetujuan.

Membuat laporan mengenai pelaksanaan tugas dengan tertulis maupun

lisan sebagai bahan laporan.

Perawat Medis

Memberikan pelayanan medis kepada seluruh klien Panti Werdha.
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- Memeriksa kesehatan seluruh klien panti Werdha (meliputi
pemeriksaan tekanan darah, suhu tubuh, dll).

Keamanan

Melakukan pengawasan terhadap lingkungan panti demi menjaga

keamanan selama 24 jam.

Perawat klien

- Melaksanakan perintah atasan sesuai dengan petunjuk dan pengarahan.

- Menyusun rencana kegiatan yang mengacu kepada jadwal kegiatan
panti.

- Melakukan pelayanan dan perawatan kepada penghuni panti.

- Mengontrol penghuni panti dengan melakukan pengawasan keliling
keruang-ruang, menertibkan keamanan ruangan, menyarankan menata
dan membenahi ruangan.

- Menyiapkan perlengkapan perawatan terhadap penghuni panti dan
merinci kebutuhan pelengkapan kamar tidur dan tempat tidur atau
mengganti dan mencukupi kebutuhan perlengkapan lain untuk
penghuni panti.

Kerokhanian

Memberikan pembinaan agama kepada seluruh klien panti Werdha

(mengajak shalat berjama’ah, istighosah, pengajian).
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. Juru masak

Melayani makanan penghuni dan merencanakan membuat daftar menu
makanan bergizi, menyerahkan daftar menu kepada juru masak dan
membantu memasak dengan cara yang benar, menghidangkan dan
menyuapi bila ada yang perlu disuapi agar pelayanan baik dan kesehatan
penghuni terjaga.

Bagian Umum

- Melaksanakan perintah dari atasan sesuai dengan petunjuk dan
pengarahan.

- Menyusun kegiatan rutin, terhadap dan insidentil yang mengacu pada
rencana kegiatan atasan.

- Menyelenggarakan tata cara, persiapan dan pengadaan perlengkapan
yang diperlukan dalam penyelenggaraan tata cara kegiatan Sub Sie
Perawatan penghuni panti.

- Menyelenggarakan tata cara, menghimpun bahan-bahan laporan orang
lanjut usia dari pendataan kecamatan maupun kelurahan dari keluarga
atau masyarakat yang menyerahkan orang lanjut usia.

- Menyelenggarakan tata cara kegiatan penyelenggaraan perawatan,
pendidikan, ketrampilan, pendidikan kerohanian dan kegiatan lain

yang berkaitan dengan instansi tertentu.
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- Menyusun bahan laporan pelaksanaan semua kegiatan lain yang
berkaitan dengan instansi tertentu.
d. Keadaan Pengelola dan Klien
a. Keadaan Pengelola

Pengelola Panti adalah mereka yang ditunjuk oleh Dinas
Kesejahteraan Sosial untuk mengelola Panti Jompo dengan sebaik-
baiknya. Kedudukan pengelola panti berada dibawah naungan Kepala
Dinas Kesejahteraan Sosial dengan status Pegawai Negeri Sipil
sebanyak 5 orang. Untuk lebih memudahkan dan mencukupi segala
keperluan, pengelola panti mengangkat lagi pembantu sebagai
pegawai honorer. Yang termasuk pegawai honorer adalah mereka yang
menduduki jabatan perawat medis, keamanan, perawat klien, juru
masak, dan bagian umum. Secara keseluruhan pengelola panti
berjumlah 19 orang.

Sedangkan para pembimbing atau pembina khusus dalam setiap
kegiatan yang ada, baik keagamaan maupun non keagamaan adalah
mereka yang langsung diterjunkan dari Kepala Dinas Kesejahteraan
Sosial maupun sukarela.

Para pembina tersebut antara lain :
Pembina agama Islam M. Syaifudin
Ali Imron

Pembina senam Lansia : Kusdi
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Kholil
Kartini
Dwi K
Annyta C

Untuk lebih jelasnya akan kami jelaskan secara khusus status
para pembimbing atau pembina agama Islam. Bpk M. Syaifudin
adalah pembimbing yang ditugaskan langsung oleh Dinas Sosial
beliau adalah Guru Pendidikan Agama Islam di SMK PGRI Puri.
Sedangkan Bpk Ali Imron adalah salah satu tokoh agama yang ada di
desa tersebut.

Para pengelola panti secara langsung maupun tidak langsung
harus juga ikut ambil bagian dalam hal pembinaan/siap membina
selain  memberikan pelayanan atau segala keperluaan dalam
pembinaan.

. Keadaan Klien

Jumlah Lansia di Panti Dalam 1tahun ini jumlah lansia adalah 48
orang dimana jumlah lansia wanita adalah 36 orang atau 75% lansia
wanita dan jumlah lansia pria adalah 12 orang atau sebesar 25%.
dimana dalam jumlah tersebut sudah termasuk 2 pasang pasutri yang
dinikahkan panti, 5 pendatang baru yang datang kepanti dan 3 lansia
yang pulang (2 lansia pulang atas kemauan sendiri dan 1 lansia

dipulangkan). Sedangkan sisanya adalah lansia yang lama.
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Menurut salah seorang petugas panti werdha mengatakan :
“Jumlah klien Panti Werdha Mojopahit sampai sekarang ini berjumlah
48 orang, dengan mayoritas klien beragama Islam. Tidak semua
penghuni panti dalam kondisi sehat jasmani. Ada beberapa yang sudah
mengalami  penyakit-penyakit tua (pikun, rabun, pendengaran
berkurang dan lain-lain) meskipun kondisi fisiknya terlihat sehat kira-
kira ada sekitar 25 %."1*

Ditinjau dari segi agama, mayoritas penghuni panti beragama
Islam. Sedangkan ditinjau dari segi pendidikan, para lanjut usia yang
tinggal di Panti Werdha Mojopahit adalah berpendidikan SD yang
sebagian diantaranya ada yang tidak tamat. Dengan demikian penulis
simpulkan bahwa pendidikan mereka sangat rendah.

Keragaman penghuni Panti Werdha Mojopahit jika dilihat dari
segi umur, asal usul, kondisi fisik pendidikan dan pengetahuan serta
pengalaman agama yang relatif rendah menyebabkan perilaku yang
berbeda-beda. Mereka ada yang suka bercanda, ada yang manja, cepat
tersinggung, ada yang tidak betah tinggal panti dan selalu ingin
pulang. Hal ini disebabkan karena masih sulit menyesuaikan diri dan
masih terbawa dengan kondisi lingkungan dan kebiasaan sebelum
masuk panti. Untuk itu mereka memerlukan pendekatan yang berbeda

dan menuntut kualitas pembimbing yang bisa menangani mereka

dengan sebaik-baiknya.

1%\awancara dengan Sdri Dwi pada tanggal 13Juli 2011.
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c. Latar belakang penghuni panti

Latar belakang lanjut usia di Panti Werdha Mojopahit adalah
sebagai berikut :

1) Ketiadaan sanak keluarga, kerabat dan masyarakat lingkungan
yang dapat memberikan bantuan tempat tinggal dan
penghidupanya.

2) Kesulitan dalam berhubungan maupun komunikasi dengan
keluarga dimana selama ini ia tinggal.

3) Ketidakmampuan memenuhi kebutuhan hidup mereka disebabkan
kondisi fisik mereka maupun tidak adanya lapangan pekerjaan bagi
mereka.

Pada hakekatnya tempat tinggal yang paling baik dan nyaman
bagi lanjut usia adalah di lingkungan keluarga atau anak cucu mereka,
tetapi lanjut usia adalah bagian dari masyarakat yang mengalami
banyak persoalan sosial. Kepedulian pemerintah dalam menangani hal
ini adalah salah satunya dengan mendirikan panti-panti.

d. Prosedur penerimaan penghuni panti.

Prosedur-prosedur yang harus dipenuhi bagi para calon
penghuni panti adalah sebagai berikut :

1) Berdomisili di Kabupaten Mojokerto.

2) Usia 55 tahun keatas.

3) Tidak mengidap penyakit kronis atau menular dan gangguan jiwa.
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4) Bisa melakukan kegiatan sehari-hari secara mandiri.
5) Surat keterangan tidak mampu dan terlantar dari Desa mengetahui
Kecamatan.
6) Menyerahkan pas foto ukuran 4x6 sebanyak 2 lembar.
7) Mengisi surat pernyataan penyerahan klien.
e. Cara-cara penerimaan penghuni panti.
1) Penyerahan dari masyarakat atau desa

Dinyatakan oleh masyarakat sekitar bahwa keadaan
sesungguhnya sungguh-sungguh terlantar tidak ada keluarganya,
untuk itu perlu disantuni, kemudian oleh aparat desa dilaporkan
kepada Dinas Sosial untuk ditangani.

2) Penitipan dari keluarga yang tidak mampu.

Apabila ada keluarga yang tidak mampu lagi merawat orang
tua yang jompo karena ekonominya tidak mencukupi maka dapat
dititipkan kepanti dan harus melalui prosedur yang berlaku.

3) Penyerahan dari Dinas Sosial dan Kepolisian dari razia
gelandangan.
f. Jenis pelayanan
Jenis pelayanan yang diberikan oleh Panti Wedha Mojopahit

adalah :



1)

2)

3)
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Pelayanan kebutuhan makan dengan pengaturan menu sesuai
kebutuhan gizi lanjut usia yang telah dikonsultasiakan dengan
Puskesmas.

Penempatan klien (tempat tidur, kasur, seprei, almari dan
pemenuhan kebutuhan sandang).

Pelayanan kesehatan (disediakan obat-obatan, periksa di
Puskesmas kecamatan Sooko, periksa di Rumah Sakit Islam
Sakinah atau periksa di RSUD Mojokerto).

Bimbingan rohani berupa bimbingan mental keagamaan dan

bimbingan masyarakat sebanyak 2 kali.

Bimbingan fisik dilaksanakan dalam bentuk senam khusus lanjut

usia seminggu satu kali.

Tabel 4.1

Daftar nama klien (penghuni panti)

Nama Klien Jenis Kelamin Umur Daerah Asal
Siati Perempuan 60 tahun | Mojokerto/ Gedeg
Rusminatin Perempuan 70 tahun | Mojokerto/ Gedeg
Parsini Perempuan 85 tahun | Mojokerto/ Dlanggu
Wiyah Perempuan 80 tahun | Banyuwangi
Daiyah Perempuan 76 tahun | Mojokerto/ Kutorejo
Tukah Perempuan 60 tahun | Mojokerto/ Sooko
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Lasimah Perempuan 79 tahun | Kediri

Rupiani Perempuan 75 tahun | Malang

Sulikah Perempuan 77 tahun | Mojokerto

Kayati Perempuan 65 tahun | Mojokerto/ Sooko
Katoyah Perempuan 80 tahun | Jombang/ Mojoagung
Asmiati Perempuan 69 tahun | Mojokerto/ Mojosari
Betty Perempuan 68 tahun | Mojokerto/ Sooko
Sulasih Perempuan 80 tahun | Mojokerto

Ruminah Perempuan 83 tahun | Mojokerto/ Dawar
Sulikah. R Perempuan 75 tahun | Mojokerto

Ruminah Perempuan 73 tahun | Mojokerto/ Sooko
Siti Asmurah Perempuan 74 tahun | Mojokerto/ Sooko
Karmini Perempuan 64 tahun | Mojokerto/ Trowulan
Turah Perempuan 76 tahun | Jombang/ Mojowarno
Siti Ngaisah Perempuan 78 tahun | Kediri/ Pare

Satinah Perempuan 90 tahun | Mojokerto/ Puri
Solikah Perempuan 70 tahun | Mojokerto

Kholil Laki-Laki 80 tahun | Mojokerto/ Sinoman
Riami Perempuan 66 tahun | Mojokerto/ Dlanggu
Suntiari Perempuan 60 tahun | Mojokerto/ Trowulan
Citro Laki-Laki 70 tahun | Mojokerto
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Rabi’ah Perempuan 78 tahun | Mojokerto/ Trawas
Darno Laki-Laki 80 tahun | Mojokerto/ Trowulan
Daud Laki-Laki 67 tahun | Surabaya/ Darmokali
Kartini Perempuan 64 tahun | Malang

Moyati Perempuan 73 tahun | Jember

Sumaiyah Perempuan 69 tahun | Mojokerto/ Pungging
Suparti Perempuan 75 tahun | Mojokerto/ Sooko
Ratemo Laki-Laki 55 tahun | Mojokerto/ Dawarblandong
Marwi Laki-Laki 71 tahun | Mojokerto/ Puri
Marjan Laki-Laki 64 tahun | Mojokerto/ Sooko
Saekan Laki-Laki 74 tahun | Mojokerto/ Dlanggu
Suparman Laki-Laki 65 tahun | Jombang

Sumin Laki-Laki 73 tahun | Mojokerto/ Sooko
Turahmin Perempuan 84 tahun | Mojokerto/ Puri
Kamsiati Perempuan 74 tahun | Mojokerto/ Gedeg
Wadiran Laki-Laki 60 tahun | Jombang

Sainem Perempuan 71 tahun | Mojokerto/ Dlanggu
Gipah Perempuan 65 tahun | Mojokerto/ Dlanggu
Nainah Perempuan 78 tahun | Mojokerto/ Puri
Suminah Perempuan 86 tahun | Mojokerto/ Jetis
Wasi Perempuan 55 tahun | Mojokerto/ Dawarblandong
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e. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang ada di Panti Werdha Mojopahit telah
tergolong cukup bahkan lebih dari cukup. Sarana prasarana tersebut dapat

dikategorikan sebagai berikut :

Tabel 4.2
Sarana Fisik
No Nama Sarana Fisik Jumlah Keterangan
1. | Asrama klien 6 ruangan Layak pakai
2. | Gudang 1 ruangan Layak pakai
3. | Dapur 1 ruangan Layak pakai
4. | Aula untuk pertemuan | 1 ruangan Layak pakai
5. | Mushallah 1 ruangan Layak pakai
6. | Rumah dinas 1 ruangan Layak pakai
7. | Kantor 1 ruangan Layak pakai
8. | Kamar petugas 1 ruangan Layak pakai
9. | Klinik kesehatan 1 ruangan Layak pakai
10. | Kamar mandi/ WC 7 ruangan Layak pakai
11. | Lahan perkebunan 580 m? Layak pakai
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Tabel 4.3
Sarana Transportasi
No NamaBarang Jumlah Keterangan

1 | Mobil Opeasional (Ambulance) | 1 buah Layak pakai

2 Sepeda Motor 1 buah Layak pakai

Untuk memperjelas dari sarana yang berupa fasilitas fisik
dapat penulis terangkan sebagai berikut : 6 asrama berfungsi sebagai
tempat tinggal para lanjut usia, tiap asrama terdiri dari beberapa
kamar yang semua berjumlah 35 kamar.Tiap kamar berisi rata-rata 2
orang. Tiap asrama terdapat 1 kamar mandi dalam. Gudang
merupakan tempat penyimpanan barang-barang fasilitas yang
dimiliki panti terletak disebelah belakang aula. Dapur tempat
menyiapkan makan para penghuni dan pengelola.

Aula atau pendopo pertemuan sebagai tempat pembinaan,
baik keagamaan (pengajian) maupun non keagamaan serta tempat
berbagai acara pertemuan. Sedangkan mushola berfungsi sebagai
tempat untuk sholat berjamaah dan berdzikir bagi para lanjut usia
akan tetapi, mushola juga sering digunakan untuk tempat pembinaan

atau pengajian. Ruang kantor sebagai tempat ruang kerja pimpinan
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dan para pengelola, juga terdapat tempat/ruang untuk menerima

tamu.
Tabel 4.4
Jadwal kegiatan klien

Waktu Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu Minggu
04.00- | Sholat Sholat Sholat Sholat Sholat Sholat Sholat
05.00 subuh dan | subuh dan | subuh dan | subuh dan | subuh dan | subuh dan | subuh dan

istighosah | istighosah | istighosah | istighosah | istighosah | istighosah | istighosah
05.00- Mandi, Mandi, Mandi, Mandi, Mandi, Mandi, Mandi,
06.30 membersi | membersi | membersi | membersi | membersi | membersi | membersihk

hkan hkan hkan hkan hkan hkan an  kamar

kamar dan | kamar dan | kamar dan | kamar dan | kamar dan | kamar dan | dan

lingkunga | lingkunga | lingkunga | lingkunga | lingkunga | lingkunga | lingkungan

nasrama |nasrama |nasrama |nasrama |nasrama |nasrama | asrama
06.30- | Makan Makan Makan Makan Makan Makan Makan pagi
07.00 pagi pagi pagi pagi pagi pagi
07.30- | Pemeriksa | Kegiatan Kegiatan Pemeriksa | Senam Kegiatan Kegiatan
08.30 an kondisi | individu individu an kondisi | pagi individu individu

fisik (tensi fisik (tensi

dan dan

keluhan keluhan
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klien) klien)
09.30- | Pengajian | Kegiatan Kegiatan Kegiatan Kegiatan Kegiatan Kegiatan
11.00 rutin dan | individu individu individu individu individu individu
istighosah
11.00- | Makan Makan Makan Makan Makan Makan Makan siang
11.30 siang siang siang siang siang siang
11.30- | Sholat Sholat Sholat Sholat Sholat Sholat Sholat
12.30 dhuhur dhuhur dhuhur dhuhur dhuhur dhuhur dhuhur
berjama’a | berjama’a | berjama’a | berjama’a | berjama’a | berjama’a | berjama’ah
h dan | h dan | h dan | h dan | h dan | h dan | dan
bimbingan | bimbingan | bimbingan | bimbingan | bimbingan | bimbingan | bimbingan
mental mental mental mental mental mental mental
agama agama agama agama agama agama agama
12.30- | Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat
15.00
15.00- | Sholat Sholat Sholat Sholat Sholat Sholat Sholat ashar,
16.00 ashar, ashar, ashar, ashar, ashar, ashar, membersihk
membersi | membersi | membersi | membersi | membersi | membersi | an kamar
hkan hkan hkan hkan hkan hkan
kamar kamar kamar kamar kamar kamar
16.00- | Makan Makan Makan Makan Makan Makan Makan
16.30 malam malam malam malam malam malam malam
18.00- | Shalat Shalat Shalat Shalat Shalat Shalat Shalat
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19.30 maghrib maghrib maghrib maghrib maghrib maghrib maghrib dan
danisya’ | danisya’ | danisya’ dan isya’ dan isya’ dan isya’ isya’

19.30- | Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat dan

04.00 dan dan dan dan dan dan kegaiatan
kegaiatan | kegaiatan | kegaiatan | kegaiatan | kegaiatan | kegaiatan | pribadi
pribadi pribadi pribadi pribadi pribadi pribadi

B. Analisis Data

1. Pelaksanaan Kegiatan Dalam Pembinaan Agama Islam Bagi Orang

Lanjut Usia Di Panti Werdha Mojopahit

Di Panti Werdha Mojopahit ada beberapa pelaksanaan kegiatan yang

bertujuan memberikan pembinaan agama Islam bagi para lanjut usia, antara

lain:

a. Pengajian

Pengajian yang dimaksud adalah suatu proses pembinaan terhadap

lanjut usia melalui pendekatan pendidikan agama disampaikan secara face

to face oleh pembina. Pengajian ini merupakan pokok dari pembinaan

agama Islam dimana semua materi agama Islam (agidah, ibadah, akhlak,

sejarah) dapat disampaikan pada kesempatan ini.

Kemudian dalam

pelaksanaan praktek diberikan binaan tersendiri, seperti sholat berjamaah.

Pelaksanaan pengajian langsung dipimpin oleh pembina agama

yang dibuka dengan salam kemudian berdoa bersama-sama membaca




110

surat Al Fatihah dan doa mulai belajar. Dilanjutkan dengan memberikan
kesempatan untuk hal-hal yang perlu disampaikan atau pengumuman
kepada para lanjut usia. Setelah itu memasuki acara inti yaitu pengajian
atau ceramah keagamaan dari pembina yang pertama-tama pembina
memberikan kesempatan bertanya tentang materi kemarin yang belum
jelas dan menerangkan sebentar, diteruskan dengan pembahasan masalah
baru. Disambung dengan session tanya jawab seputar materi yang belum
dipahami dan apa saja yang perlu ditanyakan tentang materi agama Islam.
Terakhir adalah penutup yang ditutup langsung oleh pembina dengan
salam pula.’%?

Maksud diadakan pengajian ini agar para lanjut usia dapat
mempertebal dan memperdalam pengetahuan tentang agama Islam
terutama masalah keimanan. Dan menjadikan bekal dalam hidup para
penghuni panti. Selain itu, acara pengajian ini juga bias memberikan
pengetahuan baru tentang agam Islam bagi para penghuni panti yang
belum mengerti sama sekali tentang ajaran agama Islam. Selanjutnya para
lanjut usia diharapkan melaksanakan syariat Islam dan dengan penuh
kesadaran melaksanakan semua ajaran agama Islam.

Pengajian ini dilaksanakan 2 kali pertemuan dalam seminggu yang
secara rutin dilaksanakan pada hari Senin pagi yaitu dimulai jam 08.00-

10.00 WIB dan Kamis jam 18.00-19.00 dilanjutkan dengan jama’ah

102 Oservasi pada Pengajian Ruton hari kamis tgl 14 juli 2011
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shalat isya’. Acara pengajian ini dilaksanakan di mushallah panti werdha.
Biasanya pihak dinas sosial mengundang seorang ustadz atau terkadang
utusan dari Departemen Agama kabuoaten Mojokerto sebagai pembicara
dalam acra pengajian ini.

Tidak semua klien bisa mengikuti pengajian ini karena kondisi
fisik yang sudah tidak memungkinkan lagi atau sudah udzur (pikun),
sehingga pengajian ini tiap kali pertemuan Kira-kira diikuti sekitar 65 %
dari jumlah lanjut usia secara keseluruhan.

Pengajian ini sifatnya tidak diwajibkan, akan tetapi dianjurkan bagi
klien. Dengan penuh kesadaran para klien dapat mengikutinya. Untuk
lebih memotivasi para lanjut usia, dalam setiap pengajian disediakan
snack dan minuman serta ceramah agama yang diselingi dengan canda
tawa supaya para jama’ah, yang mayoritas adalah penghuni panti, tidak
merasa jenuh dengan suasana pengajian.'®®

Pengajian agama diberikan setiap hari secara rutin pada bulan
Ramadhan. Pada bulan Ramadhan ini pengajian terlaksana disela-sela
shalat Isya dan sholat Tarawih. Sedangkan di bulan Ramadhan, pengajian
rutin 2 kali seminggu diskors.

b. Pembinaan sholat berjamaah
Sholat adalah tiang agama yang harus ditegakkan dan dikerjakan

oleh setiap umat. Sholat yang wajib dikerjakan adalah shalat fardhu 5 kali

1% Ibid.
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dalam sehari semalam. Dalam rangka pembinaan ibadah shalat, di Panti
Wredha Budi Dharma diadakan shalat berjamaah 5 kali yang bertempat di
mushola. Hal ini bertujuan agar para lanjut usia termotivasi untuk
mengerjakan shalat dengan tepat.

Pelaksanaan shalat berjamaah ditandai dengan adzan terlebih
dahulu oleh salah satu penghuni panti dan sebagai imam adalah para
pengurus yang terkadang juga salah satu dari klien. Untuk shalat Jumat
dilaksanakan bergabung dengan penduduk sekitar. Tidak semua klien
putra juga dapat mengikuti shalat jumat akan tetapi diikuti bagi yang
kondisi fisiknya masih memungkinkan.

Akan tetapi tidak semua penghuni panti mengikuti shalat
berjama’ah.

Menurut salah seorang nenek penghuni panti :

”saya ingin shalat berjama’ah ke mushallah tapi kalau shalat berjama’ah
tidak kuat berdiri lama-lama, lebih baik saya shalat dikamar saja biar bisa
sambil duduk™**

Sedangkan menurut salah seorang penghuni panti yang lain
mengatakan :

”saya berusaha setiap shalat lima waktu saya usahakan shalat berjama’ah
di mushalllah ini. Karena usia saya sudah tua jadi apa yang harus saya cari
lagi selain beribadah kepada Allah dengan sungguh-sungguh. Meskipun

badan saya sudah tua tapi saya harus kuat untuk berangkat shalat
berjama’ah di mushallah.”*®

104 Hail wawancara pada tanggal 13 juli 2011
105 1hid
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Akan tetapi di sisi lain, ada juga para penghuni panti yang tidak
shalat dengan berbagai alasan. Mereka mengatakan :

’saya tidak shalat karena tidak mempunyai mukenah selain itu punggung
saya kalua dibuat ruku’ terasa sakit terus lutut saya kalu di buat sujud juga
terasa sakit, jadi saya tidak melaksanakan shalat.”*%

Terkadang sebelum pengajian dimulai diadakan shalat Dhuha
berjamaah. Shalat Dhuha ini dipimpin oleh pembina agama. Pelaksanaan
shalat Dhuha tidak terjadwal secara pasti.

Shalat Tarawih juga sebagai shalat sunnat dibulan Ramadlan yang
tak lupa pula pihak panti menyelenggarakan shalat tarawih berjamaah.
Selain itu juga diadakan shalat Idul Fitri dan Idhul Adha bergabung
dengan penduduk kampung.

c. Pembinaan Ibadah Puasa

Dalam pembinaan ibadah puasa pembina tak jarang memberikan
materi tentang puasa wajib. Pembina mengajak para lanjut usia untuk
melaksanakan ibadah puasa di bulan Ramadhan. Akan tetapi dalam
pelaksanaannya, tidak semua penghuni panti melaksanakan ibadah puasa
dikarenakan faktor usia yang sudah tidak sanggup untuk melaksanakan
puasa. Sebagian penghuni panti memang sudah memilih utnuk tidak
melaksanakan ibadah puasa. Mereka beralasan bahwa dirinya sudah tidak

kuat untuk melaksanakan ibadah puasa. Daripada mereka sakit, mereka

106 Hasil wawancara pada tanggal 13 Juli 2011
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lebih  memilih untuk tidak berpuasa. Salah seorang petugas panti
mengatakan :

“Hampir 50% dari penghuni panti jompo ini memilih untuk tidak berpuasa
apabila bulan ramadhan telah tiba. Memang dalam segi kesehatan fisik,
mereka sudah tidak kuat lagi. Dan apbila dipaksakan takutnya akan
berakibat buruk bagi kesehatan mereka. Akan tetapi sebagian lagi yang
masih merasa kondisi fisiknya kuat untuk berpuasa, mereka memilih
untuk melaksanakan ibadah puasa di bulan ramadhan. Karena mereka
ingin di akhir usianya bisa mendapatkan kenikmatan di bulan suci
ramadhan.”

Untuk mendukung kegiatan ibadah puasa diadakan buka puasa
bersama di mushallah panti dan kemudian dilanjutkan shalat magrib
sampai shalat sunnat tarawih dan tadarus bagi yang bisa baca Al Quran.
Akan tetapi kebanyakan para penghuni panti lebih memilih mendengarkan
tadarrus daripada harus membaca Al Qur’an. Hal ini dikarenakan factor
penglihatan yang sudah tidak bisa lagi dipertahankan serta banyak
penghuni panti yang memang sejak dari kecil tidak bias membaca Al
Qur’an. Sehingga untuk membaca tulisan dalam Al Qur’an tidak bisa
sama sekali.

2. Pentingnya Pembinaan Agama Islam Di Panti Werdha Mojopahit
Brangkal Sooko Mojokerto

Pembinaan agama Islam adalah sebuah usaha yang bertujuan untuk

mendekatkan diri seseorang kepada Allah agar menjadi hamba yang beriman

dan bertagwa. Proses pembinaan agama Islam terhadap lanjut usia adalah

sebuah proses pembinaan kembali.
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Dengan agama manusia dapat mengatur dan mengendalikan sikap,
pandangan hidup, kelakuan dan cara menghadapi masalah. Tanpa iman dan
tagwa kepada Allah semua harta, kedudukan, pangkat dan lain-lain hanya
akan membuat hidup sseorang sengsara dan tidak merasa tentram.

Pembinaan agama Islam sebaiknya diberikan dari sejak usia dini,
namun pembinaan agama Islam ini juga perlu diberikan kapan saja manakala
seseorang belum pernah mendapatkan pembinaan, masih kurang dalam
mendapatkan pembinaan dan telah mengalami gangguan mental seperti yang
terjadi pada lanjut usia di Panti Werdha Mojopahit. Hal ini dinamakan dengan
proses pembinaan kembali. Segala bentuk gangguan jiwa dan mental hanya
akan dapat diatasi melalui pendekatan agama. Gangguan mental yang sering
dialami banyak disebabkan karena putus asa. Putus asa banyak disebabkan
karena kegagalan dalam segala hal, kemunduran fisik, kemerosotan
penghasilan, hilangnya jabatan, usia tua mendekati kematian, hilangnya teman
dan lain sebagainya. Hal ini akan menimbulkan efek perilaku seseorang yang
kurang baik seperti emosi, mudah marah, cemas, dihinggapi rasa takut dan
lain sebagainya. Mendekatkan diri pada Allah adalah salah satu jalan agar
ketentraman jiwa tercapai. Allah berfirman dalam QS. Ar Ra’du ayat 28-29
yang berbunyi :

il el Al SA YT ) S8 g o8 ekl g ) siale ()

(29-28
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Artinya: “(Yaitu) orang-orang yang beriman, hati mereka menjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah hanya dengan mengingati Allah
hati menjadi tentram. (Adapun) orang-orang yang beriman dan
beramal sholeh, bagi mereka kebahagiaan dan tempat kembali yang
baik”.2" (Q.S. Ar Ra’du : 28-29)

Pembinaan agama Islam yang dilaksanakan di panti Werdha
Mojopahit adalah usaha yang dilaksanakan pemerintah kabupaten Mojokerto
dalam rangka penerapan sistem pendidikan luar sekolah untuk orang yang
sudah dewasa dan lanjut usia. Hal ini sangat baik sekali diterapkan karena
sesuai dengan apa yang tertera pada Pembukaan UUD ‘45 bahwa pemerintah
berusaha untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.

Lanjut Usia khususnya yang ada di Panti Werdha Mojopahit
merupakan bagian dari kehidupan bangsa yang banyak mengalami gangguan
mental karena berbagai macam faktor penyebabnya. Untuk itu lanjut usia
perlu mendapatkan penanganan yang serius, sehingga tidak ada anggapan
bahwa lanjut usia adalah orang yang tidak berguna dan hanya orang dalam
usia muda yang perlu diperhatikan.

Zakiah Daradjat dalam buku Ilmu Jiwa Agama menjelaskan bahwa
orang-orang yang gelisah, yang sedang mengalami kegoncangan batin mudah

menerima ajakan yang dapat mengeluarkan dari rasa penderitaanya, baik

penderitaan itu disebabkan oleh keadaan ekonomi, sosial, rumah tangga,

97 Depag, Al Quranul Karim dan Terjemahanya, (Semarang : Thoha Putra)
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pribadi atau moral. Bujukan itu akan segera diikutinya.'%®

Maksudnya bahwa
dalam kondisi seperti itu para lanjut usia di Panti Werdha Mojopahit mudah
mengikuti bujukan yang dapat menentramkan jiwa atau batinnya. Hal yang
paling tepat adalah membujuk mereka untuk berpegang teguh di jalan Allah
melalui sebuah pembinaan yaitu pembinaan agama Islam.

Manusia yang berpegang teguh dijalan Allah adalah manusia yang
seutuhnya menurut Islam, yakni manusia yang berkeseimbangan. Untuk
mewujudkan manusia seutuhnya itu manusia memerlukan pendidikan (binaan)
dan harus mampu membentuk diri sendiri. Pendidikan akan membentuk
pribadi manusia yang dilakukan dengan menanamkan akhlak yang baik sesuai
tuntunan Al Quran dan Hadits Rasulullah yang shohih. Pendidikan juga harus
merubah akhlak yang buruk di dalam jiwa manusia, dengan mengembalikanya
pada sifat-sifat baik, atau dengan menjauhkan sifat-sifat tercela menjadi sifat-
sifat yang terpuji, dalam mewujudkan kehidupan pribadi (aktualisasi diri),
bermasyarakat, berbangsa dan beragama.'®

Usia tua adalah masa-masa menikmati apa yang telah didapat di usia
muda, baik dalam hal pendidikan maupun harta. Dalam buku karangan Dr.
Kholid Abu Syadi yang berjudul Tamu Terakhir disebutkan :

“Ketika orang-orang tua sudah mulai melahirkan anak-anak mereka, Dan

ketika mereka mulai merasa renta dan lemah karena tubuhnya sudah tua
dan rapuh. Dan ketika mereka telah terbiasa dengan datangnya berbagai

108 7akiah Daradjat, llmu Jiwa Agama (Jakarta : Bulan Bintang, 1979), hal, 191.
109 Hadari Nawawi, Pendidikan Dalam Islam (Surabaya : Al-Ikhlas, 1993), hal, 402.
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penyakit maka ketahuilah bahwa hal itu menunjukkan bahwa masa panen
tanaman”.*°

Maksud dari karangan tersebut adalah bagi lanjut usia seharusnya
bersiap diri menghadapi kematian dengan menikmati segala apa yang telah
didapat di usia muda. Pembinaan agama yang telah diperoleh dapat dijadikan
bekal dalam mengisi dan menghadapi usia tua dengan mendekatkan diri
kepada Allah SWT. Harta yang dicari di usia muda seharusnya menjadi bekal
dalam mencukupi kebutuhan hidup diusia tua. Semua itu akan tercapai
dengan persiapan diri sedini mungkin, sehingga menjadi orang yang mencapai
derajat husnul khotimah.

Tidak semua orang dapat memanage segala sesuatu dengan mulus.
Tidak semua yang direncanakan manusia sama dengan rencana Tuhan dan
berhasil dengan baik pula. Hal ini banyak tejadi pada diri lanjut usia di Panti
Werdha Mojopahit. Namun tidak ada kata terlambat bagi pemerintah ataupun
umat Islam. Melalui sebuah lembaga dengan nama Panti Werdha Mojopahit
pihak pemerintah membina dan membekali mereka. Allah Maha Pengampun
dan Penyayang dan tidak mempersulit hambanya, sehingga tidak ada kata
terlambat bagi para lanjut usia untuk mulai mencari bekal dalam menghadapi
kematian yaitu dengan bertaubat. Bertaubat adalah salah satu jalan bagi lanjut
usia di Panti Werdha Mojopahit agar mencapai derajat husnul khotimah.

Mengenai taubat ini telah banyak diterangkan dalam kitab Allah.

19 Kholid Abu Syadi, Tamu Terakhir (Jakarta : Gema Insani press, 2002), hal, 26.
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Berbagai hal tersebut diatas telah jelas bahwa pembinaan terhadap
lanjut usia itu memang benar-benar perlu dilaksanakan. Hal tersebut diatas
juga memberikan jawaban kenapa pembinaan Agama Islam terhadap lanjut
usia di Panti Werdha Mojopahit sangat diperlukan.

Dengan pembinaan agama Islam diharapkan para lanjut usia mampu
mengadakan perubahan, perbaikan, peningkatan pengalaman-pengalaman
terhadap ajaran agama Islam sesuai dengan tuntunan Al Quran dan Hadits,
baik dalam berakhidah, beribadah dan bertingkah laku. Secara eksternal,
pembinaan agama Islam ini dapat dikatakan berhasil dengan baik jika semua
aspek dilaksanakan dengan aktif oleh  para lanjut usia. Sedangkan
penghayatan merupakan hal yang bersifat internal yang berhubungan antara
Tuhan dengan masing-masing pribadi lanjut usia.

. Strategi Pembinaan Agama Islam Bagi Orang Lanjut Usia Di Panti
Werdha Mojopabhit

Dalam kehidupan dunia ini khususnya dalam kehidupan beragama
perlunya pengetahuan tentang agama Islam serta pembinaan agama Islam
tidak hanya disampaikan kepada siswa yang duduk di bangku sekolah. Akan
tetapi, perlu juga disampaikan kepada para orang lanjut usia. Di akhir
kehidupan mereka, perlu adanya pembinaan agam Islam untuk lebih mengerti
ajaran agama serta mempertebal keimanan dan ketagwaan mereka kepada
Allah SWT. Sehingga di akhir usia mereka tetap mengingat dan mengerti

tentang ajaran agama Islam.
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Strategi merupakan komponen yang penting dan
mempunyai pengaruh yang besar terhadap proses pembinaan agama Islam,
karena strategi para Pembina agama Islam pada dasarnya sangat
mempengaruhi tingkat pemahaman nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam
kehidupan sehari-hari.

Dalam pembinaan di panti Werdha Mojopahit ini, para pembina
agama Islam menggunakan berbagai strategi dalam memberikan pembinaan
agama lIslam kepada para orang lanjut usia agar mereka lebih memahami
ajaran agama Islam. Selain menggunakan strategi, juga terdapat bebrapa
komponen yang selalu berhubungan dengan strategi pembinaan, yaitu metode
dan media pembinaan agama Islam. Komponen tersebut saling mengisi satu
dengan yang lainnya. Berikut komponen pembinaan agama Islam :

1. Strategi Pembinaan Agama Islam
a. Mengadakan acara pengajian di lingkungan panti

Pengajian yang dimaksud adalah suatu proses pembinaan
terhadap lanjut usia melalui pendekatan pendidikan agama
disampaikan secara face to face oleh pembina. Pengajian ini
merupakan pokok dari pembinaan agama Islam dimana semua materi
agama Islam (agidah, ibadah, akhlak, sejarah) dapat disampaikan pada
kesempatan ini. Kemudian dalam pelaksanaan praktek diberikan binaan

tersendiri, seperti sholat berjamaah.
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Pelaksanaan pengajian langsung dipimpin oleh pembina agama
yang dibuka dengan salam kemudian berdoa bersama-sama membaca
surat Al Fatihah dan doa mulai belajar. Dilanjutkan dengan
memberikan kesempatan untuk hal-hal yang perlu disampaikan atau
pengumuman kepada para lanjut usia. Setelah itu memasuki acara inti
yaitu pengajian atau ceramah keagamaan dari pembina yang pertama-
tama pembina memberikan kesempatan bertanya tentang materi
kemarin yang belum jelas dan menerangkan sebentar, diteruskan
dengan pembahasan masalah baru. Disambung dengan session tanya
jawab seputar materi yang belum dipahami dan apa saja yang perlu
ditanyakan tentang materi agama Islam. Terakhir adalah penutup yang
ditutup langsung oleh pembina dengan salam pula.***

Maksud diadakan pengajian ini agar para lanjut usia dapat
mempertebal dan memperdalam pengetahuan tentang agama Islam
terutama masalah keimanan. Dan menjadikan bekal dalam hidup para
penghuni panti. Selain itu, acara pengajian ini juga bias memberikan
pengetahuan baru tentang agam Islam bagi para penghuni panti yang
belum mengerti sama sekali tentang ajaran agama Islam. Selanjutnya
para lanjut usia diharapkan melaksanakan syariat Islam dan dengan

penuh kesadaran melaksanakan semua ajaran agama Islam.

111 Opservasi pada Pengajian Rutin hari kamis tgl 14 juli 2011
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Pengajian ini dilaksanakan 2 kali pertemuan dalam seminggu
yang secara rutin dilaksanakan pada hari Senin pagi yaitu dimulai jam
08.00-10.00 WIB dan Kamis jam 18.00-19.00 dilanjutkan dengan
jama’ah shalat isya’. Acara pengajian ini dilaksanakan di mushallah
panti werdha. Biasanya pihak dinas sosial mengundang seorang ustadz
atau terkadang utusan dari Departemen Agama kabuoaten Mojokerto
sebagai pembicara dalam acra pengajian ini.

Menurut bapak Sugiharto petugas panti Werdha Mojopahit :
“menurut pengamatan saya dalam pembinaan agama Islam di panti
werdha ini, para klien sangat tertarik untuk mengikuti pengajian.
Apalagi jika pembicara (ustadz) lucu suka ‘guyonan’. Karena selain
merasa terhibur mereka juga bias belajara tentang pembinaan agama
Islam.”**?

Membina shalat berjamaah

Sholat adalah tiang agama yang harus ditegakkan dan
dikerjakan oleh setiap umat. Sholat yang wajib dikerjakan adalah
shalat fardhu 5 kali dalam sehari semalam. Dalam rangka pembinaan
ibadah shalat, di Panti Wredha Budi Dharma diadakan shalat
berjamaah 5 kali yang bertempat di mushola. Hal ini bertujuan agar
para lanjut usia termotivasi untuk mengerjakan shalat dengan tepat.

Pelaksanaan shalat berjamaah ditandai dengan adzan terlebih

dahulu oleh salah satu penghuni panti dan sebagai imam adalah para

pengurus yang terkadang juga salah satu dari klien. Untuk shalat Jumat

2 1bid
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dilaksanakan bergabung dengan penduduk sekitar. Tidak semua klien
putra juga dapat mengikuti shalat jumat akan tetapi diikuti bagi yang
kondisi fisiknya masih memungkinkan.
c. Pembinaan Ibadah Puasa
Dalam pembinaan ibadah puasa pembina tak jarang
memberikan materi tentang puasa wajib. Pembina mengajak para
lanjut usia untuk melaksanakan ibadah puasa di bulan Ramadhan.
Akan tetapi dalam pelaksanaannya, tidak semua penghuni panti
melaksanakan ibadah puasa dikarenakan faktor usia yang sudah tidak
sanggup untuk melaksanakan puasa. Sebagian penghuni panti memang
sudah memilih utnuk tidak melaksanakan ibadah puasa. Mereka
beralasan bahwa dirinya sudah tidak kuat untuk melaksanakan ibadah
puasa. Daripada mereka sakit, mereka lebih memilih untuk tidak
berpuasa.
2. Metode Pembinaan Agama Islam
Selain menggunakan strategi pembinaan agama Islam, pembina
agama Islam (ustadz) juga dituntut untuk menggunakan metode yang
menarik dalam pembinaan agama Islam bagi orang lanjut usia di panti
Werdha Mojopahit. Karena dengan menggunakan metode, penyampaian
materi juga lebih mudah untuk dipahami oleh para klien. Ada beberapa
metode yang digunakan di panti Werdha Mojopahit, sebab satu metode

dirasa belum lengkap dan setiap metode mempunyai kekurangan dan
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kelemahan. Dengan menggunakan beberapa metode, diharapkan
kesalahan dan kekurangan dapat tertutupi. Berikut metode yang digunakan
dalam pembinaan agama Islam bagi orang lanjut usia :
a. Metode Ceramah
Metode ini paling sering digunakan dalam pembinaan agama
Islam karena paling efektif dan efisien. Dalam metode ceramah ini
pembina menyampaikan materi dengan jalan berbicara secara
langsung dihadapan para lanjut usia dan para lanjut usia
mendengarkanya. Misalnya dalam menerangkan materi agidah
terutama masalah rukun iman.
Menurut salah seorang ustadz mangatakan :
“ketika  dalam penyampaian pembinaan agama saya biasanya
menggunakan metode ceramah,karena dengan ceramah para Klien
akan mudah memahami dan mengerti apa yang saya jelaskan, ini juga
salah satu strategi saya untuk membina pengetahuan agama, seperti
waktu shalat jumat saya juga selalu memberikan ceramah kepada
semua masyarakat. Disini saya bisa menggunakan metode  ceramah
untuk pembinaan agam Islam kepada para klien untuk lebih
memahami tentang pendidikan agama Islam.”
b. Metode Cerita
Metode cerita gunanya hampir sama dengan metode ceramah,
hanya saja metode ini lebih banyak digunakan dalam menceritakan

tentang kisah Nabi terdahulu atau peristiwa-peristiwa yang perlu

diambil hikmahnya. Misalnya dalam rangka memperingati Isra’ Mi’raj
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Nabi SAW diisi dengan ceramah cerita tentang perjalanan Nabi ketika
Isra’ Mi’raj.

Selain cerita tentang sejarah Nabi, pembina menggunakan
metode ini dalam menceritakan kisah-kisah pengalaman pembina
sendiri maupun orang lain yang banyak mengandung hikmah. Contoh
pembina menceritakan tentang kisah sedihnya yang perlu disyukuri
karena mengandung banyak hikmah. ***

Metode Tanya Jawab

Metode ini digunakan dengan saling memberikan pertanyaan
dan jawaban antara pembina dan lanjut usia. Jadi pembina
memberikan kesempatan atau waktu kepada para lanjut usia untuk
menanyakan tentang apa saja mengenai agama Islam. Metode ini
paling banyak dilakukan sesudah ceramah, tetapi kadang digunakan
secara penuh dalam session tertentu.

Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi digunakan untuk lebih memperjelas apa
yang telah disampaikan dalam ceramah. Dalam metode ini para
pembina memberikan contoh-contoh melalui gerakan. Misalnya pada

waktu  menerangkan tentang sholat dan aurot, pembina

5 Ibid.
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mmemperagakan gerakan-gerakanya dan memperagakan bagaimana
memakai sarung dan mukena yang benar.***
e. Metode Keteladanan.

Metode ini dimaksudkan agar para lanjut usia termotivasi
dalam melakukan segala peribadatan maupun bertingkah laku.
Misalnya para pembina bertutur kata yang baik dalam berceramah,
berbusana Islami, sholat berjamaah dan lain sebagainya.

3. Media Pembinaan Agama Islam

Pertemuan sebagai sarana dalam pembinaan agama Islam di Panti
Wredha Budi Dharma yang berdasarkan teori tergolong media secara
lisan.

Sedangkan alat-alat yang digunakan untuk menunjang sarana
pembinaan adalah:
- Ruangan atau aula dengan beberapa kursi
- Mushallah

Berdasarkan observasi, keadaan sarana atau alat yang digunakan
cukup luas dan kursi lebih dari cukup untuk para lanjut usia.

Pembinaan agama Islam dilaksanakan di ruang pertemuan dan

kadang-kadang di mushallah apabila materinya tentang ibadah. Misalnya

114 Opservasi dan wawancara dengan lbu Bartuni selaku Pembina Agama Islam pada
pengajian rutin hari kamis 14 Juli 2011
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dalam pelaksanaan shalat wajib berjamaah, karena untuk menjelaskan
materi ini mememerlukan praktek.

Berdasarkan observasi, pembinaan agama Islam tersebut jika
ditinjau dari segi subyek, obyek, materi dan metode penyampaianya sudah
dikatakan baik karena pembina telah memiliki kecakapan dalam
menghadapai para lanjut usia dan dapat memilih metode dan materi secara
tepat sesuai dengan taraf para lanjut usia.

Sedangkan hasil observasi keseluruhan yang dapat disimpulkan
yaitu sebagai berikut: Penghuni Panti Werdha Mojopahit sebanyak 50
klien. Namun, terdapat 48 Kklien yang peneliti anggap mampu menjalankan
berbagai aktifitas pembinaan dan mampu menjalankan ajaran agama
Islam. Dikarenakan 2 Kklien sudah tidak mampu lagi melaksanakan
pembinaan agama Islam karena menderita sakit stroke.

Berikut hasil pembinaan agama Islam berdasarkan keaktifan klien
dalam mengikuti pengajian, keaktifan menjalankan ibadah shalat
(berjamaah/tidak), puasa, membaca Al Quran, shalat Jumat. Data ini
peneliti peroleh melalui observasi dan wawancara. Dalam hal ini peneliti
mengadakan wawancara terhadap 10 klien dan dengan saudari Dewi
selaku pramurukti yang tinggal di Panti Werdha Mojopahit untuk
memberikan pelayanan terhadap mereka. Secara otomatis pramurukti

tersebut mengetahui perilaku dan kegiatan sehari-hari para klien.



Hasil Pembinaan Agama Islam Berdasarkan Keaktifan Klien

Tabel 4.5
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Jenis Kegiatan

No Nama Pi | S |JS| P | MA| SJ
1 | Ny. Siati A A A A Sdg TP
2 | Ny. Rusmiatin A A Sdg A Sdg TP
3 | Ny. Parsini Sdg TP TP TP TP TP
4 | Ny. Wiyah A A A A Sdg TP
5 | Ny. Daiyah Sdg A A Sdg | TP TP
6 | Ny. Tukah Sdg A TP | TP TP TP
7 | Ny. Lasimah Sdg A TP TP TP TP
8 | Ny. Rupiani A A TP | Sdg | TP TP
9 | Ny. Sulikah TP TP TP A TP TP
10 | Ny. Kayati A A TP A Sdg TP
11 | Ny. Katoyah A A |Sdg| A | TP | TP
12 | Ny. Asmiati Sdg A TP | Sdg | TP TP
13 | Ny.Betty TP A TP TP A TP
14 | Ny. Sulasih TP Sdg | TP | TP TP TP
15 | Ny. Ruminah A A TP A Sdg TP
16 | Ny. Sulikah R TP Sdg | TP | Sdg | TP TP
17 | Ny. Ruminah A A TP A TP Sdg
18 | Ny. Siti Asmurah Sdg A A A TP TP
19 | Ny. Karmini A A TP A TP TP
20 | Ny. Turah Sdg A TP | TP TP TP
21 | Ny. Ngaisah A A | TP | A | TP | TP
22 | Ny. Satinah A A TP A TP A
23 | Ny. Solikhah TP A TP TP TP TP
24 | Bp. Kholil A A TP A TP TP
25 | Bp. Darno A A A A TP TP
26 | Ny. Riami A A A Sdg TP TP
27 | Bp. Daud Sdg A Sdg A TP TP
28 | Ny. Suntiari Sdg | Sdg TP A TP TP
29 | Bp. Citro Sdg TP TP | TP TP TP
30 | Bp. Ratemo A A TP A TP A
31 | Bp. Marwi TP A TP | Sdg | TP TP
32 | Ny. Rabi’ah TP A tP A TP TP
33 | Ny. Kartini Sdg | Sdg | TP | Sdg | TP TP
34 | Bp. Marjan A A TP | Sdg | TP A
35 | Bp. Saekan TP A TP A TP TP
36 | Ny. Moyati Sdg | Sdg | TP TP TP TP
37 | Ny. Sumaiyah Sdg A TP A TP TP
38 | Ny. Suparti A A | TP | TP | TP | TP
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39 | Bp. Suparman A Sdg | TP TP TP TP
40 | Ny. Kamsiati Sdg A TP | Sdg TP TP
41 | Ny. Sainem A A | TP | Sdg | TP | TP
42 | Ny. Gipah TP Sdg | TP | Sdg | TP TP
43 | Ny. Nainah A A | Sdg | Sdg | TP | TP
44 | Ny. Suminah Sdg TP TP | TP TP TP
45 | Ny. Wasih Sdg A Sdg A Sdg TP
46 | Bp. Sumin A A A A Sdg TP
47 | Bp. Turahmin A A A A Sdg TP
48 | Bp. Wadiran TP Sdg TP | Sdg TP TP

Keterangan :

Pj :Pengajian A Aktif

S :Shalat Sdg : Sedang

JS :Jamaah Shalat

P :Puasa

MA : Membaca Al Quran

SJ : Shalat Jumat

TP : Tidak Pernah

Untuk memudahkan pendeskripsian hasil pembinaan agama Islam

tersebut peneliti mengklasifikasikan tiap-tiap kegiatan atau keaktifan

kedalam tabel-tabel sebagai berikut :

Tabel 4.6
Keaktifan klien dalam mengikuti pengajian
Kriteria Jumlah Prosentase
Aktif 22 45.83%
Sedang 16 33.33%
Tidak Pernah 10 20.83%
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Dari tabel tersebut diketahui bahwa minat lanjut usia dalam
mengikuti siraman rohani berupa pengajian cukup tinggi. Data
menunjukkan bahwa yang keaktifannya sedang ditambah yang tidak
pernah mengikuti jumlahnya lebih besar dari yang aktif.

Tabel 4.7

Keaktifan klien dalam beribadah shalat

Kriteria Jumlah Prosentase
Aktif 36 75%
Sedang 8 16.66%
Tidak Pernah 4 8.33%

Dari tabel tersebut diketahui bahwa keaktifan mereka dalam
melaksanakan ibadah shalat sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
pembinaan ibadah sholat telah berhasil baik meskipun belum mencapai
hasil maksimal.

Tabel 4.8

Keaktifan klien dalam melaksanakan ibadah puasa

Kriteria Jumlah Prosentase
Aktif 23 47.91%
Sedang 13 27.08%
Tidak Pernah 12 25%
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Dari tabel tersebut diketahui bahwa keaktifan mereka dalam
melaksanakan ibadah puasa cukup tinggi meskipun ada yang jarang
melaksanakan atau tidak pernah dengan alasan karena tidak kuat
menjalankan. Hal ini menunjukkan bahwa pembinaan ibadah puasa telah
berhasil cukup karena jumlah yang keaktifannya sedang ditambah yang

tidak pernah lebih besar dari yang aktif menjalankan ibadah puasa.

Tabel 4.9
Keaktifan klien dalam melaksanakan ibadah sholat berjamaah
Kriteria Jumlah Prosentase
Aktif 8 16.66%
Sedang 5 10.41%
Tidak Pernah 35 72.91%

Dari tabel tersebut diketahui bahwa keaktifan mereka dalam
melaksanakan ibadah shalat berjamaah masih sangat kurang karena dari
kesekian klien hanya terdapat 13 orang yang melaksanakan ibadah shalat
berjamaah. Hal ini berarti minat lanjut usia dalam melaksanakan shalat

berjamaah sangat rendah.

Tabel 4.10
Keaktifan klien dalam ibadah membaca Al Quran
Kriteria Jumlah Prosentase
Aktif 1 2.08%
Sedang 8 16.66%
Tidak Pernah 39 81.25%
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Dari tabel tersebut diketahui bahwa keaktifan mereka dalam
melaksanakan ibadah membaca Al Quran masih sangat rendah. Hal ini
disebabkan antara lain karena berkurangnya fungsi indera mereka
(penglihatan) atau tidak bisa membaca.

Tabel 4.11
Keaktifan klien dalam mengikuti ibadah shalat Jumat

Kriteria Jumlah Prosentase
Aktif 3 20%
Sedang 1 6.66%
Tidak Pernah 11 22.91%

Dari tabel tersebut diketahui bahwa keaktifan mereka dalam
melaksanakan ibadah shalat Jumat sangat rendah. Dari 15 lanjut usia laki-
laki hanya terdapat 4 lanjut usia yang mau melaksanakannya. Hal ini
menunjukkan bahwa pembinaan ibadah shalat Jumat belum berhasil. Dari
keempat orang tersebut berasal dari penyerahan masyarakat. Peneliti
memberikan kesimpulan bahwa memang mereka telah aktif menjalankan
ibadah shalat Jumat dari sebelum mereka masuk panti.

Dari tabel-tabel diatas, diketahui bahwa pembinaan agama Islam
di Panti Werdha Mojopahit tergolong cukup atau dapat dikategorikan
sedang. Hal ini dapat diketahui dari tabel 4.6 sampai tabel 4.11tersebut
hanya terdapat 3 tabel yang menunjukkan jumlah keaktifannya cukup

tinggi yaitu tabel 4.6 sampai tabel 4.8.
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4. Faktor Hambatan Dalam Pembinaan Agama Islam Bagi Orang

Lanjut Usia

Adapun beberapa hambatan dalam pembinaan Agama Islam bagi
orang lanjut usia di Panti Werdha ini adalah:

a. Latar belakang penghuni panti (orang lanjut usia) yang kurang
mendukung. Karena para orang lanjut usia berangkat dari latar
belakang yang berbeda, maka tingkat agama dan keimanannya juga
berbeda-beda. Lingkungan keluarga merupakan suatu hal yang sangat
berpengaruh sekali terhadap proses pendidikan akhlak yang selama ini
diterima oleh para penghuni panti, dengan kata lain apabila orang
lanjut usia tersebut berasal dari latar belakang keluarga yang agamis
maka kepribadian atau akhlak lansia akan baik, akan tetapi lain
halnya apabila latar belakang lansia buruk maka kepribadian atau
akhlak lansia juga akan buruk.

b. Lingkungan masyarakat (pergaulan)

Pergaulan dari lansia diluar panti juga sangat berpengaruh
besar terhadap akhlak lansia, karena pengaruh dari pergaulan itu
sangat cepat, maka apabila ada pengaruh yang buruk maka akan
mambawa dampak yang buruk pula bagi mereka. Besarnya pengaruh
dari pergaulan di masyarakat(sebelum masuk panti) tidak terlepas dari
adanya norma dan kebiasaan yang ada, apabila kebiasaan yang ada

dilingkungan positif maka akan berpengaruh positif pula, dan
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kebiasaan yang negatif dalam lingkungan masyarakat maka juga akan
berpengaruh buruk terhadap perkembangan jiwa keagamaan lansia.
Kurangnya sarana dan prasarana

Guna menunjang keberhasilan strategi dalam pembinaan
Agama Islam dalam pembinaan Akhlakul karimah para orang lanjut
usia yaitu dengan adanya kegiatan-kegiatan yang diprogramkan
khusus untuk pembinaan Akhlakul karimah para orang lanjut usia.
Kegiatan-kegiatan tersebut bisa berjalan efektif apabila sarana dan
prasarananya cukup, namun apabila sarana dan prasarananya tersebut
kurang maka kegiatan tersebut tidak akan berjalan dengan maksimal.
Menurunnya Kesehatan Penghuni Panti (orang lanjut usia)

Faktor ini sangat berpengaruh pada minat para orang lanjut
usia dalam pembinaan agama islam. Karena dengan menurunnya
kesehatan mereka, maka menurun pula minta para orang lenjut usia
untuk mengikuti kegiatan yang berhubungan dengan pembinaan
agama islam. Sedangkan masalah kesehatan yang sering dialami oleh
para orang lanjut usia yaitu gangguan pendengaran, gangguan

pengelihatan serta beberapa penyakit lainnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis paparkan uraian pembahasan mengenai Strategi

Pembinaan Agama Islam di Panti Werdha Mojopahit dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Pelaksanaan pembinaan agama islam di Panti Werdha Mojopahit Brangkal
Sooko Mojokerto dilakukan dengan melalui berbagai kegiatan keagamaan yang
dilaksanakan secara rutin setiap minggu dan diikuti oleh para penghuni panti.
Pelaksanaan kegiatan keagamaan ini bertujuan agar para penghuni panti lebih
mendekatkan diri kepada Allah serta mempertebal rasa iman dan tagwa mereka
disaat menjelang masa-masa tua mereka. Adapun pelaksanaan pembinaan
agama islam yaitu dengan melalui kegiatan pengajian rutin, pembinaan shalat
berjamaah serta pembinaan ibadah puasa.

2. Strategi Pembinaan agama Islam di panti Werdha Mojopahit merupakan proses
pembinaan kembali terhadap lanjut usia dengan menggunakan beberapa
strategi yang sudah diterapkan. Dipandang perlu karena untuk membantu
kondisi lanjut usia yang banyak mengalami berbagai macam gangguan mental
maupun spiritual. Segala macam gangguan hanya dapat diatasi dengan
mendekatkan diri kepada Allah. Sedangkan proses pendekatan diri seseorang

kepada Allah perlu terus dipupuk. Strategi yang digunakan oleh pihak panti
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dalam pembinaan agama islam adalah dengan menggunakan strategi dengan
mengadakan pengajian setiap minggunya, membina shalat berjama’ah serta
pembinaan ibadah puasa. Sedangkan metode yang digunakan dalam
penyampaian materi pembinaan agama islam adalah dengan menggunakan
metode ceramah, diskusi, tanya jawab, cerita, demonstrasi, keteladanan.
3. Hambatan Proses Pembinaan agama islam bagi Orang Lanjut Usia di Panti
Werdha Mojopahit adalah sebagai berikut :
a. Latar belakang penghuni panti yang kurang mendukung.
b. Lingkungan masyarakat (pergaulan).
c. Kurangnya sarana dan prasarana di lingkungan panti.
d. Menurunnya kesehatan para penghuni panti.
B. Saran-Saran
1. Kepada Pengelola
Agar dapat lebih meningkatkan dalam memberikan perhatian dan
motivasi keagamaan pada klien. Meskipun sudah terlihat baik, alangkah lebih
baik lagi untuk meningkatkan atau mempertahankan agar tidak menurun.
- Memanfaatkan waktu untuk mengisi kekosongan dalam pembinaan
agama Islam.

- Menambah kegiatan yang mengacu pada pembinaan agama Islam.
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2. Kepada Pembina
Dalam menyampaikan materi,strategi dan metode yang dipakai sudah
baik tapi mungkin akan lebih baik dan lebih tepat serta menarik jika

menggunakan alat peraga dan menggunakan metode dan media yang inovatif.
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